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Rencana Strategis 
Visi, Misi, Tujuan, Strategi 

Program Studi Administrasi Publik 
 

 

a. Latar Belakang 

 Perkembangan global dan transformasi teknologi telah menciptakan tantangan baru 
dan peluang di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan tinggi. 
Mengakui pentingnya mengikuti perkembangan tersebut, Program Studi Administrasi Publik 
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang merumuskan visi, yaitu "Mengembangkan 
ilmu Administrasi Publik yang unggul, professional Islami, melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan digital" hingga tahun 
2045.  

Latar belakang dari kejelasan arah, komitmen, dan konsistensi dalam pengembangan 
program studi Administrasi Publik di Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang 
didorong oleh beberapa faktor utama yaitu : (1) Perkembangan Dinamis di Era Digital: 
Revolusi digital telah mengubah paradigma dalam dunia administrasi publik dan bisnis. 
Kewirausahaan digital menjadi fondasi baru untuk kesuksesan, dan ini mengharuskan 
perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan 
mampu menghadapi tantangan baru dalam administrasi public; (2) Ketidakpastian Global: 
Tantangan global seperti krisis kesehatan, perubahan iklim, dan perubahan sosial-politik telah 
menegaskan pentingnya memiliki lulusan administrasi publik yang mampu berinovasi, 
beradaptasi, dan menjalankan tugas mereka dengan integritas dan etika yang tinggi; (3) 
Permintaan Masyarakat dan Industri: Peningkatan kompleksitas tugas administrasi publik 
serta harapan masyarakat dan pemerintah akan pelayanan yang lebih efektif memerlukan 
lulusan yang memiliki pemahaman mendalam tentang teori dan praktik administrasi publik 
yang berkelanjutan; (4) Landasan Islami dan Profesionalisme: Administrasi Publik memiliki 
komitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam semua aspek pendidikan, ini berarti 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi profesional yang kuat, tetapi juga 
memiliki pemahaman tentang etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi; (5) Peran 
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat: Melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat, program studi Administrasi Publik dapat menjadi agen perubahan 
yang signifikan dalam masyarakat. Dengan memberikan mahasiswa peluang untuk 
berpartisipasi dalam proyek nyata dan riset terapan, program studi ini dapat memberikan 
manfaat langsung bagi masyarakat dan menghasilkan solusi inovatif untuk masalah-masalah 
administratif. 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi ini, Program Studi Administrasi Publik 
merancang langkah-langkah program yang terencana, efektif, dan terarah. Komitmen untuk 
menjaga kualitas dan relevansi kurikulum, mengikutsertakan dosen-dosen berpengalaman, 
dan memfasilitasi pengembangan profesional staf akademik adalah langkah-langkah yang 
terukur dan berkelanjutan. Dengan demikian, kejelasan arah, komitmen, dan konsistensi 
dalam pengembangan program studi Administrasi Publik di Universitas Muhammadiyah 
Sidenreng Rappang merupakan respons proaktif terhadap dinamika perubahan global dan 
lokal. Melalui fokus pada kewirausahaan digital, landasan Islami, dan pelayanan masyarakat, 
program studi ini memiliki potensi untuk menciptakan lulusan yang mampu mengatasi 

tantangan masa depan dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan pemerintah. 
 
 
 
 
 
 
 



 

b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Kriteria Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Visi, 

Misi, 

Tujuan, 

Strategi 

Kesesuaian Visi, 

Misi, Tujuan dan 

Strategi (VMTS) Unit 

Pengelola Program 

Studi (UPPS) 

terhadap VMTS 

Perguruan Tinggi 

(PT) dan visi 

keilmuan Program 

Studi (PS) yang 

dikelolanya. 

1) visi yang 

mencerminkan 

visi perguruan 

tinggi dan 

memayungi visi 

keilmuan terkait 

keunikan program 

studi serta 

didukung data 

implementasi 

yang konsisten,  

2) misi, tujuan, 

dan strategi yang 

searah dan 

bersinerji dengan 

misi, tujuan, dan 

strategi perguruan 

tinggi serta 

mendukung 

pengembangan 

program studi 

dengan data 

implementasi 

yang konsisten 

UPM. 

GPM  

Anggara

n bidang 

perenca

naan  

pada 

Pengelu

aran 

Investasi

, 

pengem

bangan 

SDM 

(Worksh

op/Semi

nar/Loka

karya) 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

AMI, 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Mekanisme dan 

keterlibatan 

pemangku 

kepentingan dalam 

penyusunan VMTS 

Administrasi publik. 

Ada mekanisme 

dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, 

misi, 

tujuan dan 

strategi yang 

terdokumentasi 

serta ada 

keterlibatan 

semua 

pemangku 

kepentingan 

internal (dosen, 

mahasiswa dan 

UPM. 

GPM  

Anggara

n bidang 

perenca

naan  

pada 

Pengelu

aran 

Investasi

, 

pengem

bangan 

SDM 

(Worksh

op/Semi

nar/Loka

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



tenaga 

kependidikan) dan 

eksternal (lulusan, 

pengguna lulusan 

dan 

pakar/mitra/organi

sasi 

profesi/pemerinta

h). 

karya) 

  Strategi pencapaian 

tujuan disusun 

berdasarkan analisis 

yang sistematis, 

serta pada 

pelaksanaannya 

dilakukan 

pemantauan dan 

evaluasi yang 

ditindaklanjuti. 

Strategi efektif 

untuk mencapai 

tujuan dan 

disusun 

berdasarkan 

analisis yang 

sistematis dengan 

menggunakan 

metoda yang 

relevan dan 

terdokumentasi 

serta pada 

pelaksanaannya 

dilakukan 

pemantauan dan 

evaluasi dan 

ditindaklanjuti. 

UPM. 

GPM  

Anggara

n bidang 

perenca

naan  

pada 

Pengelu

aran 

Investasi

, 

pengem

bangan 

SDM 

(Worksh

op/Semi

nar/Loka

karya) 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Visi, Misi,  

Tujuan dan  

Strategi 

1) visi yang 

mencerminkan visi 

perguruan tinggi dan 

memayungi visi keilmuan 

terkait keunikan program 

studi serta didukung data 

implementasi yang 

konsisten,  

2) misi, tujuan, dan 

strategi yang searah dan 

bersinerji dengan misi, 

tujuan, dan strategi 

perguruan tinggi serta 

4 4 4 



mendukung 

pengembangan program 

studi dengan data 

implementasi yang 

konsisten 

Ada mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi yang 

terdokumentasi serta ada 

keterlibatan semua 

pemangku kepentingan 

internal (dosen, 

mahasiswa dan tenaga 

kependidikan) dan 

eksternal (lulusan, 

pengguna lulusan dan 

pakar/mitra/organisasi 

profesi/pemerintah). 

4 4 4 

Strategi efektif untuk 

mencapai tujuan dan 

disusun berdasarkan 

analisis yang sistematis 

dengan menggunakan 

metoda yang relevan dan 

terdokumentasi serta pada 

pelaksanaannya dilakukan 

pemantauan dan evaluasi 

dan ditindaklanjuti. 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Standar 

Visi, Misi, 

Tujuan 

dan 

Strategi 

1) visi yang 

mencerminkan 

visi perguruan 

tinggi dan 

memayungi visi 

keilmuan terkait 

keunikan 

program studi 

serta didukung 

data 

implementasi 

yang konsisten,  

4 3 4 4 4 4 4 



2) misi, tujuan, 

dan strategi 

yang searah dan 

bersinerji 

dengan misi, 

tujuan, dan 

strategi 

perguruan tinggi 

serta 

mendukung 

pengembangan 

program studi 

dengan data 

implementasi 

yang konsisten 

Ada mekanisme 

dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, 

misi, 

tujuan dan 

strategi yang 

terdokumentasi 

serta ada 

keterlibatan 

semua 

pemangku 

kepentingan 

internal (dosen, 

mahasiswa dan 

tenaga 

kependidikan) 

dan 

eksternal 

(lulusan, 

pengguna 

lulusan dan 

pakar/mitra/orga

nisasi 

profesi/pemerint

ah). 

4 3 4 4 4 4 4 

Strategi efektif 

untuk mencapai 

tujuan dan 

disusun 

berdasarkan 

analisis yang 

4 3 4 4 4 4 4 



sistematis 

dengan 

menggunakan 

metoda yang 

relevan dan 

terdokumentasi 

serta pada 

pelaksanaannya 

dilakukan 

pemantauan 

dan evaluasi 

dan 

ditindaklanjuti. 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

1 1 1) visi yang mencerminkan visi perguruan tinggi dan 

memayungi visi keilmuan terkait keunikan program 

studi serta didukung data implementasi yang 

konsisten,  

2) misi, tujuan, dan strategi yang searah dan 

bersinerji dengan misi, tujuan, dan strategi 

perguruan tinggi serta mendukung pengembangan 

program studi dengan data implementasi yang 

konsisten 

33.40% 4 1.33 

1 2 Ada mekanisme dalam penyusunan dan penetapan 

visi, misi,tujuan dan strategi yang terdokumentasi 

serta ada keterlibatan semua pemangku 

kepentingan internal (dosen, mahasiswa dan tenaga 

kependidikan) dan eksternal (lulusan, pengguna 

lulusan dan pakar/mitra/organisasi 

profesi/pemerintah). 

33.30% 3 0.99 

1 3 Strategi efektif untuk mencapai tujuan dan disusun 

berdasarkan analisis yang sistematis dengan 

menggunakan metoda yang relevan dan 

terdokumentasi serta pada pelaksanaannya 

dilakukan pemantauan dan evaluasi dan 

ditindaklanjuti. 

33.30% 3 0.99 

Total 100%  3.31 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria N Aspek Bobot Nilai Hasil 



o 

1 1 Pemangku kepentingan kurang memahami VMTS Prodi 
33.40% 0 0 

1 2 
Pemangku Kepentingan kurang terlibat dalam 

penyusunan VMTS 33.30% 1 0.33 

1 3 
Tidak Adanya Evaluasi dan tindak lanjut dalam 

pelaksanaan VMTS 33.30% 1 0.33 

   100%  0,66 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

1 1 

Adanya pendampingan dari majelis diktilitbang 

dalam penyusunan VMTS 33.40% 3 0.99 

1 2 

Adanya pendampingan dan sosialisai dalam kepada 

pemangku kepentingan 33.30% 3 0.99 

1 3 Adanya pelaksanaan AMI Setiap Bulan Agustus 33.30% 4 1,33 

   100%  3.31 

      

      

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

1 1 VMTS Tidak tuntas 33.40% 2 0.60 

1 2 Pendampingan tidak melibatkan semua dosen 33.30% 1 0.33 

1 3 Tidak adany realisasi  dari pelaksanaan AMI 33.30% 1 0.33 

   100%  1.26 

 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.31  To 3.31 

tw 0,66  Tt 1.26 

ts-tw = 2.65  to-tt = 2.05 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT Program Studi Administrasi Publik menunjukkan 
hasil yang "agresif" dengan Hasil evaluasi sebagai berikut:  
1. Visi program studi yang mencerminkan visi perguruan tinggi dan visi keilmuan 

terkait keunikan program studi adalah kekuatan. Ini menggambarkan keselarasan 
yang kuat dengan tujuan yang lebih besar dan menunjukkan pemahaman yang 
baik tentang posisi program studi. Dukungan dengan data implementasi yang 
konsisten menunjukkan pemahaman yang baik tentang realitas lapangan. 

2. Keselarasan antara misi, tujuan, dan strategi program studi dengan misi, tujuan, 
dan strategi perguruan tinggi adalah kekuatan yang signifikan. Ini menandakan 
adanya integrasi dan sinergi antara program studi dan entitas yang lebih besar, 
memperkuat fokus program studi. 

3. Keterlibatan semua pemangku kepentingan internal dan eksternal adalah 
kekuatan yang kuat. Ini memberikan perspektif yang beragam dan memastikan 
adanya pemahaman dan dukungan yang luas terhadap arah dan tujuan program 
studi. 

4. Kurangnya pemahaman pemangku kepentingan tentang VMTS adalah kelemahan 
yang perlu diatasi. Kekurangan ini dapat mengakibatkan ketidaksepakatan dan 
pengurangan efektivitas dalam mencapai tujuan. 

5. Fakta bahwa pemangku kepentingan kurang terlibat dalam penyusunan VMTS 
adalah kelemahan. Ini dapat mengurangi komitmen dan rasa memiliki terhadap 
rencana yang telah ditetapkan. 

6. Ketidakadanya mekanisme evaluasi dan tindak lanjut dalam pelaksanaan VMTS 
adalah kelemahan yang signifikan. Tanpa pemantauan yang teratur, sulit untuk 
menilai apakah tujuan tercapai dan melakukan perubahan yang diperlukan. 

7. Peluang ini bisa diambil untuk memperkuat penyusunan VMTS. Pendampingan 
dari luar dapat memberikan pandangan independen yang berharga. 

8. Peluang ini bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan 
pemangku kepentingan terhadap VMTS. Pendampingan dan sosialisasi dapat 
memperkuat keterlibatan dan komitmen. 

9. Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) berkala adalah peluang yang baik untuk 
mengukur efektivitas dan mengevaluasi pencapaian. Ini juga memberikan 
kesempatan untuk perbaikan berkelanjutan. 

10. Ancaman ini mengacu pada risiko bahwa program VMTS tidak akan berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

11. Jika tidak semua dosen terlibat dalam pendampingan, hal ini dapat mengakibatkan 
perencanaan yang kurang representatif dan kurangnya dukungan dalam 
implementasi. 

12. Ancaman ini dapat menghambat peningkatan berkelanjutan yang diinginkan dalam 
program studi. 

 
Tindak Lanjut 
Adapun tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah  
1. Melakukan pelatihan, workshop, dan komunikasi yang berfokus pada 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang VMTS. 
2. Mengadakan pertemuan rutin, forum, atau kelompok kerja yang melibatkan semua 

pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa berbagai pandangan 
diakomodasi. 



3. Membangun mekanisme yang teratur untuk mengevaluasi dan memantau 
pencapaian tujuan serta mengambil tindakan perbaikan sesuai kebutuhan. 

4. Memanfaatkan pendampingan dari majelis diktilitbang dan pelaksanaan AMI untuk 
meningkatkan kualitas program studi dan pemahaman pemangku kepentingan. 

5. Memastikan bahwa semua dosen terlibat dalam proses pendampingan untuk 
mendapatkan perspektif yang komprehensif. 

6. Merumuskan rencana cadangan untuk mengatasi potensi ketidakberhasilan dan 
memastikan keterlibatan dosen yang lebih luas dalam proses. 

7. Mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan AMI dan membuat rencana 
tindakan untuk memastikan realisasi yang konsisten. 

  



Rencana Strategis 
Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama 

Program Studi Administrasi Publik 
 

 

a. Latar Belakang 

 Dalam pengelolaan program studi Administrasi Publik di Universitas Muhammadiyah 
Sidenreng Rappang (UMS Rappang) mencerminkan evolusi kompleksitas pendidikan tinggi 
dan dinamika yang terjadi di tingkat global. Upaya untuk mewujudkan visi yang ambisius, yaitu 
"Mengembangkan ilmu Administrasi Publik yang unggul, professional Islami, melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan digital" hingga 
tahun 2045, mengharuskan pemahaman mendalam terhadap berbagai faktor yang 
mempengaruhi kinerja dan efektivitas dari beberapa aspek kunci yaitu : 

1. Kepemimpinan: Era perubahan cepat mengharuskan pemimpin dalam lingkungan 
pendidikan tinggi untuk beradaptasi dan mengarahkan tim dalam menghadapi 
tantangan. Kepemimpinan yang visioner dan inovatif mampu membimbing program 
studi melalui arah yang jelas sesuai dengan visi yang ditetapkan. 

2. Tata Pamong: Struktur organisasi dan tata kelola program studi harus dirancang 
sedemikian rupa untuk memastikan komunikasi yang lancar, peran yang terdefinisi, dan 
pengambilan keputusan yang efektif dalam semua aspek akademik dan administratif. 

3. Sistem Manajemen Sumber Daya: Dalam lingkungan pendidikan tinggi yang kompetitif, 
optimalisasi sumber daya manusia dan materi menjadi penting. Kualitas dosen, staf 
administratif, serta infrastruktur harus dikelola dengan baik untuk mendukung proses 
pembelajaran dan pengelolaan program studi. 

4. Sistem Penjaminan Mutu: Tuntutan akan kualitas pendidikan tinggi yang lebih baik dari 
berbagai pemangku kepentingan, seperti mahasiswa, orang tua, pemerintah, dan 
industri, mendorong perluasan dan peningkatan sistem penjaminan mutu. Evaluasi 
terus-menerus dan upaya perbaikan mutu pendidikan menjadi penting untuk memenuhi 
standar yang diperlukan. 

5. Sistem Komunikasi dan Teknologi Informasi: Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pendidikan tinggi mempengaruhi efisiensi administrasi, interaksi 
dosen-mahasiswa, serta pengiriman materi pembelajaran. Sistem komunikasi yang baik 
dan integrasi teknologi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dan 
pembelajaran. 

6. Program dan Kegiatan: Pengembangan program studi yang relevan dan inovatif serta 
pelaksanaan kegiatan di luar kelas yang mendukung visi dan misi program studi 
memberikan pengalaman belajar yang kaya dan menantang bagi mahasiswa. 

7. Kerjasama dan Kemitraan Strategis: Dalam dunia yang semakin terhubung, kerjasama 
dengan institusi dan pemangku kepentingan lain menjadi esensial. Kolaborasi lintas 
institusi dan lintas negara membuka peluang untuk pertukaran pengetahuan, riset 
bersama, serta pengembangan program yang menguntungkan semua pihak. 

 Dalam rangka meningkatkan daya saing program studi Administrasi Publik UMS 
Rappang, pemahaman mendalam mengenai semua faktor ini diperlukan. Pendekatan yang 
holistik terhadap kepemimpinan, tata pamong, manajemen sumber daya, penjaminan mutu, 
komunikasi dan teknologi informasi, program dan kegiatan, serta kerjasama dan kemitraan 
strategis, akan membantu memastikan bahwa program studi ini relevan, berkualitas, dan 
mampu bersaing baik di tingkat nasional, regional, maupun internasional. 
 
 
 
 
 
 
 



b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Tata 

Pamong

, Tata 

Kelola 

dan 

Kerjasa

ma 

Kelengkapan struktur 

organisasi dan 

keefektifan 

penyelenggaraan 

organisasi. Program Studi 

memiliki dokumen 

formal struktur 

organisasi 

dan tata kerja 

yang 

dilengkapi tugas 

dan 

fungsinya, serta 

telah 

berjalan secara 

konsisten 

dan menjamin tata 

pamong yang baik 

serta 

berjalan efektif 

dan efisien 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Perwujudan good 

governance dan 

pemenuhan lima 

pilar 

sistem tata pamong, 

yang mencakup: 

1) Kredibel, 

2) Transparan, 

3) Akuntabel, 

4) Bertanggung 

jawab, 

5) Adil. 

Program Studi 

memiliki praktek 

baik (best 

practices) 

dalam 

menerapkan tata 

pamong yang 

memenuhi 5 

kaidah good 

governance 

untuk menjamin 

penyelenggaraan 

program 

studi yang 

bermutu. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



dan 

fakuktas 

  Komitmen Pimpinan  

prodi 

Terdapat 

bukti/pengakuan 

yang sahih bahwa 

pimpinan prodi 

memiliki 

karakter 

kepemimpinan 

operasional, 

organisasi, dan 

publik. 

 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kapabilitas pimpinan 

Prodi, mencakup 

aspek: 

1) perencanaan, 

2) pengorganisasian, 

3) penempatan 

Personel 

4) pelaksanaan, 

5) pengendalian dan 

pengawasan, dan 

6) pelaporan yang 

menjadi dasar tindak 

lanjut. 

Pimpinan Prodi 

mampu : 

1) melaksanakan 

6 fungsi 

manajemen 

secara efektif 

dan efisien, 

2) mengantisipasi 

dan 

menyelesaikan 

masalah pada 

situasi yang tidak 

terduga, 

3) melakukan 

inovasi 

untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



  Mutu, manfaat, 

kepuasan dan 

keberlanjutan 

Kerjasama 

pendidikan, 

penelitian dan PkM 

yang relevan dengan 

program studi. 

Program studi 

memiliki bukti yang 

sahih terkait 

kerjasama yang ada 

telah memenuhi 3 

aspek berikut: 

1) memberikan 

manfaat bagi 

program studi 

dalam pemenuhan 

proses 

pembelajaran, 

penelitian, PkM. 

2) memberikan 

peningkatan kinerja 

tridharma dan 

fasilitas pendukung 

program studi. 

3) memberikan 

kepuasan kepada 

mitra industri dan 

mitra kerjasama 

lainnya, serta 

menjamin 

keberlanjutan 

kerjasama dan 

hasilnya 

Program studi 

Administrasi 

Publik memiliki 

bukti yang sahih 

terkait Kerjasama 

yang ada telah 

memenuhi 

3 aspek. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kerjasama 

Pendidikan, 

penelitian, dan PkM 

yang relevan dengan 

program studi dan 

dikelola oleh 

program studi 

Administrasi Publik 

tingkat internasional, 

Nasional, 

Wilayah/lokal dalam 

3 tahun terakhir 

Kerjasama 

pendidkan tingkat 

internasional, 

nasional 

Wilayah/lokal 

Kerjasama 

penelitian tingkat 

internasional, 

nasional, 

wilayah/kota 

Kerjasama PkM 

tingkat 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



internasional, 

nasional 

Wilayah/lokal 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

  Pelampauan SN-

DIKTI  

yang ditetapkan 

dengan  

indikator kinerja  

tambahan yang 

berlaku  

di Program Studi 

Adminsitrasi Publik  

berdasarkan  

standar pendidikan  

tinggi yang 

ditetapkan  

perguruan tinggi 

pada  

tiap kriteria. 

Prodi administrasi 

publik 

menetapkan  

indikator kinerja 

tambahan  

berdasarkan 

standar  

pendidikan tinggi 

yang  

ditetapkan 

perguruan  

tinggi. Indikator 

kinerja  

tambahan 

mencakup  

seluruh kriteria 

serta  

menunjukkan 

daya saing  

prodi  

di tingkat 

inernasional.  

Data indikator 

kinerja  

tambahan telah 

diukur,  

dimonitor, dikaji, 

dan  

dianalisis untuk 

perbaikan  

berkelanjutan. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Analisis keberhasilan  

dan/atau  

ketidakberhasilan  

pencapaian kinerja  

Prodi yang telah  

ditetapkan di tiap 

kriteria  

Analisis 

pencapaian  

kinerja prodi di 

tiap  

kriteria memenuhi 

2  

aspek, 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



memenuhi 2 aspek 

sebagai berikut:  

1) capaian kinerja 

diukur  

dengan metoda yang  

tepat, dan hasilnya  

dianalisis serta  

dievaluasi, dan 

2) analisis terhadap  

capaian kinerja  

mencakup 

identifikasi akar 

masalah, faktor  

pendukung 

keberhasilan dan 

faktor penghambat  

ketercapaian 

standard, dan 

deskripsi singkat  

tindak lanjut yang 

akan  

dilakukan. 

dilaksanakan  

setiap tahun dan 

hasilnya  

dipublikasikan 

kepada para 

pemangku 

kepentingan 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

  Keterlaksanaan 

Sistem  

Penjaminan Mutu  

Internal (akademik 

dan  

nonakademik) yang  

dibuktikan dengan  

keberadaan 5 aspek: 

1) dokumen legal  

pembentukan unsur  

pelaksana 

penjaminan  

mutu. 

2) ketersediaan  

dokumen mutu:  

kebijakan SPMI, 

manual  

SPMI, standar SPMI,  

dan formulir SPMI. 

3) terlaksananya 

siklus  

penjaminan mutu 

(siklus  

PPEPP) 

4) bukti sahih 

Program studi 

melaksanakan 

SPMI yang 

memenuhi yang 

memenuhi 5 

aspek 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



efektivitas  

pelaksanaan  

penjaminan mutu. 

5) memiliki external  

benchmarking dalam  

peningkatan mutu. 

  Pengukuran 

kepuasan  

para pemangku  

kepentingan  

(mahasiswa, dosen,  

tenaga kependidikan,  

lulusan, pengguna, 

mitra  

industri, dan mitra  

lainnya) terhadap  

layanan manajemen,  

yang memenuhi 

aspekaspek berikut: 

1) menggunakan  

instrumen kepuasan  

yang sahih, andal,  

mudah digunakan, 

2) dilaksanakan 

secara  

berkala, serta 

datanya  

terekam secara  

komprehensif,  

3) dianalisis dengan  

metode yang tepat 

serta  

bermanfaat untuk  

pengambilan 

keputusan, 

4) tingkat kepuasan 

dan  

umpan balik  

ditindaklanjuti untuk  

perbaikan dan  

peningkatan mutu 

luaran  

secara berkala dan  

tersistem. 

5) dilakukan review  

terhadap 

pelaksanaan  

Unit pengelola 

melakukan  

pengukuran 

kepuasan  

layanan 

manajemen  

terhadap seluruh  

pemangku 

kepentingan  

dan memenuhi 

aspek 1  

s.d 6. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

pada 

Pengelur

an 

Investasi

, Biaya 

Peningk

atan 

Sistem 

Informasi

, Struktur 

Organisa

si Prodi 

dan 

fakuktas 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



pengukuran 

kepuasan  

dosen dan 

mahasiswa,  

serta 

6) hasilnya  

dipublikasikan dan  

mudah diakses oleh  

dosen dan 

mahasiswa. 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 
 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Tata Pamong, 

Tata Kelola dan 

Kerjasama 

Kelengkapan struktur  

organisasi dan  

keefektifan  

penyelenggaraan  

organisasi. 

4 4 4 

Perwujudan good  

governance dan  

pemenuhan lima pilar  

sistem tata pamong,  

yang mencakup: 

1) Kredibel, 

2) Transparan, 

3) Akuntabel, 

4) Bertanggung jawab, 

5) Adil 

Untuk menjamin 

penyeleanggaraan 

program studi yang 

bermutu 

4 4 4 

Terdapat bukti/pengakuan  

yang sahih bahwa  

pimpinan Prodi memiliki  

karakter kepemimpinan  

operasional,  

organisasi, dan publik. 

4 4 4 



  Melaksanakan 6 fungsi 

manajemen yaitu 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

penempatan personel, 

pelaksanaan, 

pengendalian dan 

pengawasan, pelaporan 

yang menjadi dasar tindak 

lanjut secara efektif dan 

efisien 

4 4 4 

  Mengantisipasi dan  

menyelesaikan masalah 

pada situasi yang tidak  

terduga 

4 4 4 

  Melakukan inovasi  

untuk menghasilkan nilai  

tambah. 

4 4 4 

  Kerjasama memberikan 

manfaat  

bagi program studi  

dalam pemenuhan  

proses pembelajaran,  

penelitian, PkM. 

4 4 4 

  Kerjasama memberikan  

peningkatan kinerja  

tridharma dan fasilitas  

pendukung program  

studi. 

4 4 4 

  Kerjasama memberikan  

kepuasan kepada mitra  

industri dan mitra  

kerjasama lainnya, serta  

menjamin keberlanjutan  

kerjasama dan hasilnya 

4 4 4 

  Kerjasama Pendidikan 

tingkat Internasional, 

Nasional, Wilayah/lokal 

4 4 4 

  Kerjasama Penelitian 

tingkat Internasional, 

Nasional, Wilayah/lokal 

4 4 4 



  Kerjasama PkM tingkat 

Internasional, Nasional, 

Wilayah/lokal 

4 4 4 

  Program Studi 

menetapkan  

indikator kinerja tambahan  

berdasarkan standar  

pendidikan tinggi yang  

ditetapkan perguruan  

tinggi. Indikator kinerja  

tambahan mencakup  

seluruh kriteria serta  

menunjukkan daya saing  

program studi  

di tingkat inernasional.  

Data indikator kinerja  

tambahan telah diukur,  

dimonitor, dikaji, dan  

dianalisis untuk perbaikan  

berkelanjutan 

4 4 4 

  Capaian kinerja diukur  

dengan metoda yang  

tepat, dan hasilnya  

dianalisis serta  

dievaluasi dilaksanakan 

setiap tahun tahun dan 

hasilnya dipublikasikan 

kepada para pemnagku 

kepentingan, 

4 4 4 

  Analisis terhadap  

capaian kinerja  

mencakup identifikasi  

akar masalah, faktor  

pendukung keberhasilan  

dan faktor penghambat  

ketercapaian standard,  

dan deskripsi singkat  

tindak lanjut yang akan  

dilakukan setiap tahun 

dan hasilnya 

dipublikasikan kepada 

para pemangku 

kepentingan 

4 4 4 



  Keterlaksanaan Sistem  

Penjaminan Mutu  

Internal (akademik dan  

nonakademik) yang  

dibuktikan dengan  

keberadaan 5 aspek: 

1) dokumen legal  

pembentukan unsur  

pelaksana penjaminan  

mutu. 

2) ketersediaan  

dokumen mutu:  

kebijakan SPMI, manual  

SPMI, standar SPMI,  

dan formulir SPMI. 

3) terlaksananya siklus  

penjaminan mutu (siklus  

PPEPP) 

4) bukti sahih efektivitas  

pelaksanaan  

penjaminan mutu. 

5) memiliki external  

benchmarking dalam  

peningkatan mutu. 

4 4 4 

  Pengukuran kepuasan  

para pemangku  

kepentingan  

(mahasiswa, dosen,  

tenaga kependidikan,  

lulusan, pengguna, mitra  

industri, dan mitra  

lainnya) terhadap  

layanan manajemen,  

yang memenuhi aspek 

aspek berikut: 

1) menggunakan  

instrumen kepuasan  

yang sahih, andal,  

mudah digunakan, 

2) dilaksanakan secara  

berkala, serta datanya  

terekam secara  

komprehensif,  

3) dianalisis dengan  

metode yang tepat serta  

bermanfaat untuk  

4 4 4 



pengambilan keputusan, 

4) tingkat kepuasan dan  

umpan balik  

ditindaklanjuti untuk  

perbaikan dan  

peningkatan mutu luaran  

secara berkala dan  

tersistem. 

5) dilakukan review  

terhadap pelaksanaan  

pengukuran kepuasan  

dosen dan mahasiswa,  

serta 

6) hasilnya  

dipublikasikan dan  

mudah diakses oleh  

dosen dan mahasiswa 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1  Kelengkapan 

struktur  

organisasi dan  

keefektifan  

penyelenggaraa

n  

organisasi. 

4 4 4 4 4 4 4 

Perwujudan 

good  

governance dan  

pemenuhan lima 

pilar  

sistem tata 

pamong,  

yang mencakup: 

1) Kredibel, 

2) Transparan, 

3) Akuntabel, 

4) Bertanggung 

jawab, 

5) Adil 

Untuk menjamin 

penyeleanggara

an program 

4 4 4 4 4 4 4 



studi yang 

bermutu 

Terdapat 

bukti/pengakuan  

yang sahih 

bahwa  

pimpinan 

Program studi 

memiliki  

karakter 

kepemimpinan  

operasional,  

organisasi, dan 

publik. 

4 3 4 4 4 4  

  Melaksanakan 6 

fungsi 

manajemen 

yaitu 

perencanaan, 

pengorganisasia

n, penempatan 

personel, 

pelaksanaan, 

pengendalian 

dan 

pengawasan, 

pelaporan yang 

menjadi dasar 

tindak lanjut 

secara efektif 

dan efisien 

4 4 4 4 4 4 4 

  Mengantisipasi 

dan  

menyelesaikan 

masalah pada 

situasi yang 

tidak  

terduga 

4 4 4 4 4 4 4 

  Melakukan 

inovasi  

untuk 

menghasilkan 

nilai  

tambah. 

4 3 4 4 4 4 4 

  
Kerjasama 

memberikan 
4 4 4 4 4 4 4 



manfaat  

bagi program 

studi  

dalam 

pemenuhan  

proses 

pembelajaran,  

penelitian, PkM. 

  Kerjasama 

memberikan  

peningkatan 

kinerja  

tridharma dan 

fasilitas  

pendukung 

program  

studi. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Kerjasama 

memberikan  

kepuasan 

kepada mitra  

industri dan 

mitra  

kerjasama 

lainnya, serta  

menjamin 

keberlanjutan  

kerjasama dan 

hasilnya 

4 4 4 4 4 4 4 

  Kerjasama 

Pendidikan 

tingkat 

Internasional, 

Nasional, 

Wilayah/lokal 

4 3 4 4 4 4 4 

  Kerjasama 

Penelitian 

tingkat 

Internasional, 

Nasional, 

Wilayah/lokal 

4 3 4 4 4 4 4 

  Kerjasama PkM 

tingkat 

Internasional, 

Nasional, 

Wilayah/lokal 

4 3 4 4 4 4 4 



  Program Studi 

menetapkan  

indikator kinerja 

tambahan  

berdasarkan 

standar  

pendidikan 

tinggi yang  

ditetapkan 

perguruan  

tinggi. Indikator 

kinerja  

tambahan 

mencakup  

seluruh kriteria 

serta  

menunjukkan 

daya saing  

program studi  

di tingkat 

inernasional.  

Data indikator 

kinerja  

tambahan telah 

diukur,  

dimonitor, dikaji, 

dan  

dianalisis untuk 

perbaikan  

berkelanjutan 

4 3 4 4 4 4 4 

  Capaian kinerja 

diukur  

dengan metoda 

yang  

tepat, dan 

hasilnya  

dianalisis serta  

dievaluasi 

dilaksanakan 

setiap tahun 

tahun dan 

hasilnya 

dipublikasikan 

kepada para 

pemnagku 

kepentingan, 

4 3 4 4 4 4 4 



  Analisis 

terhadap  

capaian kinerja  

mencakup 

identifikasi  

akar masalah, 

faktor  

pendukung 

keberhasilan  

dan faktor 

penghambat  

ketercapaian 

standard,  

dan deskripsi 

singkat  

tindak lanjut 

yang akan  

dilakukan setiap 

tahun dan 

hasilnya 

dipublikasikan 

kepada para 

pemangku 

kepentingan 

4 3 4 4 4 4 4 

  Keterlaksanaan 

Sistem  

Penjaminan 

Mutu  

Internal 

(akademik dan  

nonakademik) 

yang  

dibuktikan 

dengan  

keberadaan 5 

aspek: 

1) dokumen 

legal  

pembentukan 

unsur  

pelaksana 

penjaminan  

mutu. 

2) ketersediaan  

dokumen mutu:  

kebijakan SPMI, 

manual  

4 3 4 4 4 4 4 



SPMI, standar 

SPMI,  

dan formulir 

SPMI. 

3) terlaksananya 

siklus  

penjaminan 

mutu (siklus  

PPEPP) 

4) bukti sahih 

efektivitas  

pelaksanaan  

penjaminan 

mutu. 

5) memiliki 

external  

benchmarking 

dalam  

peningkatan 

mutu. 

  Pengukuran 

kepuasan  

para pemangku  

kepentingan  

(mahasiswa, 

dosen,  

tenaga 

kependidikan,  

lulusan, 

pengguna, mitra  

industri, dan 

mitra  

lainnya) 

terhadap  

layanan 

manajemen,  

yang memenuhi 

aspek aspek 

berikut: 

1) 

menggunakan  

instrumen 

kepuasan  

yang sahih, 

andal,  

mudah 

digunakan, 

4 3 4 4 4 4 4 



2) dilaksanakan 

secara  

berkala, serta 

datanya  

terekam secara  

komprehensif,  

3) dianalisis 

dengan  

metode yang 

tepat serta  

bermanfaat 

untuk  

pengambilan 

keputusan, 

4) tingkat 

kepuasan dan  

umpan balik  

ditindaklanjuti 

untuk  

perbaikan dan  

peningkatan 

mutu luaran  

secara berkala 

dan  

tersistem. 

5) dilakukan 

review  

terhadap 

pelaksanaan  

pengukuran 

kepuasan  

dosen dan 

mahasiswa,  

serta 

6) hasilnya  

dipublikasikan 

dan  

mudah diakses 

oleh  

dosen dan 

mahasiswa 

 
 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria N Aspek Bobot Nilai Hasil 



o 

2 1 Kepemimpinan 

- Tingkat pertisipasi pemimpin dalam merumuskan 

dan mengarahkan visi,misi, dan tujuan program 

studi 

- Kemampuan pemimpin dalam motivasi, 

memimpin, dan mengelola tim akademik 

- Pengembangan strategi pengambilan keputusan 

dan solusi inovatif dalam mengatasi tantangan  

14,28 3 0.43 

2 2 Tata Pamong 

- Tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses pengelolaan program studi 

- Efisiensi dan efektivitas dalam pengalokasian 

sumber daya, seperti anggaran dan fasilitas 

- Kemampuan dalam merencanakan, 

mengorganisasi, dan mengawasi proses 

pengajaran dan pembelajaran 

14,28 3 0.43 

2 3 Sistem Manajemen Sumber Daya 

- Penggunaan optimal sumber daya manusia, 

finansial, dan fisik dalam mendukung aktivitas 

akademik 

- Peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen 

dan tenaga pendidik 

- Penerapan proses rekrutmen, pengembangan, 

dan pengelolaan staf yang efektif 

14,28 4 0.57 

2 4 Sistem Penjaminan Mutu 

- Tingkat keterlibatan stakeholder dalam 

mengembangkan dan mengawasi sistem 

penjaminan mutu 

- Penerapan evaluasi akademik dan proses 

peningkatan berkelanjutan 

- Relevansi dan aktualitas kurikulum dengan 

kebutuhan industri dan masyarakat 

14,28 3 0.43 

2 5 Sistem Komunikasi dan Teknologi Informasi 

- Penggunaan teknologi informasi dalam 

mendukung pengelolaan administrasi, 

pembelajaran, dan komunikasi 

- Aksesibilitas informasi terkait program studi bagi 

mahasiswa, dosen, dan stakeholder lainnya 

- Efektivitas komunikasi internal dan eksternal 

program studi 

14,28 

3 0.43 

2 6 Program dan Kegiatan untuk Perwujudan Visi dan 

Misi 

- Kesesuaian program dan kegiatan dengan visi 

dan misi program studi 

- Tingkat partisipasi mahasiswa dan dosen dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan 

14,30 4 0.57 



penelitian 

- Prestasi akademik mahasiswa dan lulusan 

sebagai indikator keberhasilan pencapaian visi 

dan misi 

2 7 Kerjasama dan Kemitraan Strategis 

- Jumlah dan kualitas kemitraan dengan instansi 

pemerintah, industri, dan masyarakat sipil 

- Kontribusi kemitraan terhadap pengembangan 

kurikulum, penelitian, dan pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Pengakuan dan apresiasi dari mitra eksternal 

terhadap peran program studi 

14,30 3 0.43 

Total 100%  3.29 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

2 1 Kepemimpinana  

- Kurangnya partisipasi pemimpin dalam 

merumuskan dan mengkomunikasikan visi, misi, 

dan tujuan program studi kepada seluruh 

komunitas akademik. 

- Ketidakmampuan pemimpin dalam mengelola 

konflik internal dan memotivasi tim akademik. 

- Kekurangan strategi pemimpin dalam 

menghadapi perubahan lingkungan pendidikan 

yang dinamis. 

14,28 1 0.14 

2 2 Tata Pamong 

- Ketidakjelasan dalam proses pengelolaan 

anggaran, pengalokasian sumber daya, dan 

pembuatan keputusan. 

- Tidak efisien dalam pemantauan dan 

pengawasan proses pengajaran dan 

pembelajaran. 

- Kurangnya koordinasi antara departemen dan 

unit dalam mengelola aspek administratif. 

14,28 1 0.14 

2 3 Sistem Manajemen Sumber Daya 

- Kualifikasi dosen dan tenaga pendidik yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan program studi. 

- Kurangnya rencana pengembangan staf 

akademik dan administratif. 

- Keterbatasan dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya fisik dan finansial. 

14,28 1 0.14 

2 4 Sistem Penjaminan Mutu 

- Tidak adanya mekanisme evaluasi berkala 

terhadap kurikulum dan proses pembelajaran. 

14,28 3 0.43 



- Kurangnya keterlibatan mahasiswa, dosen, dan 

stakeholder dalam proses peningkatan mutu. 

- Kurangnya respons terhadap perubahan 

kebutuhan industri dan masyarakat. 

2 5 Sistem Komunikasi dan Teknologi Informas 

- Tidak optimalnya penggunaan teknologi 

informasi dalam mendukung proses administrasi 

dan pembelajaran. 

- Kurangnya aksesibilitas informasi terkait 

program studi bagi mahasiswa dan dosen. 

- Ketidakmampuan dalam mengelola komunikasi 

internal dan eksternal secara efektif. 

14,28 1 0.14 

2 6 Program dan Kegiatan untuk Perwujudan Visi dan 

Misi 

- Kekurangan kesesuaian program dan kegiatan 

dengan visi dan misi program studi. 

- Minimnya partisipasi mahasiswa dan dosen 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dan penelitian. 

- Prestasi akademik mahasiswa dan lulusan yang 

belum mencerminkan pencapaian visi dan misi. 

14,30 2 0.30 

2 7 Kerjasama dan Kemitraan Strategis 

- Kurangnya kemitraan dengan instansi 

pemerintah, industri, dan masyarakat sipil. 

- Keterbatasan dalam membangun kolaborasi 

yang berkelanjutan untuk pengembangan 

kurikulum dan program 

- Tidak adanya pengakuan dan dukungan dari 

mitra eksternal terhadap program studi 

14,30 3 0.30 

   100%  1.71 

      

  

 

 

    

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

2 1 Kepemimpinan 

- Adanya pemimpin yang visioner dan mampu 

mengartikulasikan visi dan misi program studi 

dengan jelas 

- Kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, 

memotivasi, dan melibatkan seluruh anggota 

komunitas akademik. 

- Pemimpin yang proaktif dalam merespon 

perubahan dalam dunia pendidikan dan 

14,28 3 0,43 



mengambil langkah-langkah inovatif. 

2 2 Tata Pamong 

- Penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan administrasi dan 

pengajaran. 

- Transparansi dalam pengambilan keputusan dan 

alokasi sumber daya. 

- Proses pengawasan yang efektif untuk 

memastikan tata pamong berjalan dengan baik. 

14,28 3 0,43 

2 3 Sistem Manajemen Sumber Daya 

- Peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen 

melalui pelatihan dan pengembangan. 

- Pemanfaatan optimal sumber daya manusia, 

finansial, dan fisik untuk mendukung inovasi 

dalam pengajaran dan penelitian. 

- Pengelolaan sumber daya yang adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan program studi 

14,28 2 0,30 

2 4 Sistem Penjaminan Mutu 

- Penerapan sistem evaluasi berkala terhadap 

kurikulum dan proses pembelajaran untuk 

memastikan kualitas. 

- Keterlibatan aktif mahasiswa, dosen, dan 

stakeholder dalam proses peningkatan mutu. 

- Respons cepat terhadap perubahan tren industri 

dan tuntutan masyarakat. 

14,28 2 0,30 

2 5 Sistem Komunikasi dan Teknologi Informasi 

- Penggunaan teknologi informasi yang efektif 

untuk memfasilitasi komunikasi internal dan 

eksternal. 

- Penyediaan platform online untuk 

mempermudah akses informasi bagi mahasiswa 

dan dosen. 

- Pemanfaatan media sosial dan alat komunikasi 

modern untuk mempromosikan prestasi dan 

kegiatan program studi 

14,28 4 0,57 

2 6 Program dan Kegiatan untuk Perwujudan Visi dan 

Misi 

- Pengembangan program yang berfokus pada 

kebutuhan dan tantangan nyata di bidang 

administrasi publik. 

- Peningkatan partisipasi mahasiswa dan dosen 

dalam pengabdian masyarakat yang berdampak. 

- Pencapaian prestasi akademik dan profesional 

mahasiswa yang mendukung citra program 

studi. 

14,30 2 0,30 

2 7 Kerjasama dan Kemitraan Strategis 14,30 2 0,30 



- Pengembangan kemitraan yang kuat dengan 

instansi pemerintah, industri, dan masyarakat 

sipil. 

- Pemanfaatan jaringan kemitraan untuk 

mengembangkan kurikulum yang relevan dan 

program internasional. 

- Pengakuan dan dukungan dari mitra eksternal 

terhadap program studi sebagai indikator 

kesuksesan kolaborasi. 

   100%  2,63 

      

      

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

2 1 Kepemimpinan 

- Ketidakjelasan visi dan misi yang dapat 

mengakibatkan kebingungan dan kurangnya 

arah yang jelas. 

- Kepemimpinan otoriter yang tidak memfasilitasi 

partisipasi dan kolaborasi dari anggota tim 

akademik. 

- Tidak adanya rencana kontinjensi untuk 

menghadapi perubahan mendadak atau 

perubahan pemimpin. 

14,28 1 0,14 

2 2 Tata Pamong 

- Kurangnya transparansi dalam proses 

pengambilan keputusan dan alokasi sumber 

daya. 

- Penggunaan teknologi informasi yang tidak 

optimal dalam manajemen administrasi. 

- Ketidakmampuan dalam pengawasan yang 

dapat mengarah pada pelanggaran etika dan 

kebijakan 

14,28 2 0,30 

2 3 Sistem Manajemen Sumber Daya 

- Kekurangan sumber daya manusia berkualifikasi 

yang dapat mempengaruhi kualitas pengajaran 

dan penelitian. 

- Keterbatasan finansial yang dapat membatasi 

inovasi dan pengembangan program. 

- Tidak adanya rencana kontinjensi untuk 

mengatasi perubahan dalam struktur sumber 

daya. 

14,28 1 0,14 

2 4 Sistem Penjaminan Mutu 

- Rendahnya partisipasi dosen dan mahasiswa 

dalam proses evaluasi mutu. 

- Kurangnya dukungan administratif dan sumber 

14,28 2 0,30 



daya untuk menerapkan perbaikan yang 

diidentifikasi. 

- Ancaman terhadap akreditasi program studi 

karena kurangnya pemenuhan standar mutu 

2 5 Sistem Komunikasi dan Teknologi Informasi 

- Teknologi informasi yang rentan terhadap 

gangguan dan keamanan data yang rendah. 

- Ketidakmampuan dalam berkomunikasi dengan 

efektif kepada seluruh komunitas akademik. 

- Keterbatasan akses teknologi di daerah tertentu 

yang dapat mengisolasi beberapa anggota 

komunitas 

14,28 1 0,14 

2 6 Program dan Kegiatan untuk Perwujudan Visi dan 

Misi 

- Tidak adanya program yang responsif terhadap 

perubahan tren dan tuntutan di bidang 

administrasi publik. 

- Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian. 

- Pencapaian prestasi akademik yang belum 

mencapai standar yang diharapkan 

14,30 2 0,30 

2 7 Kerjasama dan Kemitraan Strategis 

- Kemunduran atau putusnya kemitraan yang 

berdampak pada pengembangan kurikulum dan 

program 

- Tidak adanya dukungan atau keterlibatan dari 

mitra eksternal yang dapat mempengaruhi 

prestise program studi. 

- Tantangan dalam menjalin kemitraan 

internasional karena peraturan dan hambatan 

hukum 

14,30 3 0,43 

   100%  1,75 

 

 

 

 

 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.29  To 2.63 

tw 1.71  Tt 1.75 

ts-tw = 1.57  to-tt = 0.88 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Evaluasi 
Hasil evaluasi SWOT yang menunjukkan tata pamong, tata kelola, dan kerjasama 
dengan status "agresif" mengimplikasikan bahwa program studi memiliki niat yang 
kuat untuk menjalankan operasi dengan efektivitas yang tinggi, mengoptimalkan tata 
kelola, serta berkolaborasi secara strategis untuk mencapai tujuan yang ambisius. 
Dengan pendekatan proaktif dan inovatif dalam tata kelola dan kerjasama, program 
studi berupaya mencapai dampak yang signifikan dalam lingkungan akademik dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
 
Tindak Lanjut 
Program Studi Administrasi Publik perlu menerapkan langkah-langkah yang cerdas, 
inovatif, dan berani guna mencapai tujuan prodi yang diamanahkan oleh hasil analisis 
SWOT dengan status "agresif." Dalam hal ini, tindakan yang kuat dan terarah akan 
membantu program studi untuk mencapai visi dan misi dengan dampak yang positif 
pada kualitas pendidikan, pengembangan masyarakat, dan pemberdayaan 
lulusannya. 
 
 
 
 
  



Rencana Strategis 
Mahasiswa 

Program Studi Administrasi Publik 
 

 

a. Latar Belakang 

 Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang menerapkan sistem penerimaan 
mahasiswa baru yang adil dan objektif, dengan mempertimbangkan beragam faktor seperti 
prestasi akademik, minat, dan potensi yang dimiliki calon mahasiswa. Selain itu, universitas 
juga berkomitmen untuk menjaga keseimbangan rasio antara mahasiswa dan dosen/tenaga 
kependidikan, sehingga setiap mahasiswa dapat mendapatkan pendampingan dan 
bimbingan yang memadai. Dengan rasio yang seimbang, pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan efisien karena adanya interaksi yang lebih personal antara dosen dan mahasiswa. 
Universitas juga menawarkan program-program yang mendorong keterlibatan mahasiswa 
dalam pengembangan minat, bakat, dan profesionalisme di bidang Administrasi Publik. 
Dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat, penelitian, serta 
kolaborasi dengan mitra eksternal, mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidenreng 
Rappang dapat mengembangkan kemampuan mereka sejalan dengan visi dan misi program 
studi yang berfokus pada kualitas, etika, dan kontribusi nyata bagi masyarakat dan negara. 
 

b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Mahasis

wa 

Metoda rekrutmen 

dan  

keketatan seleksi 

Rasio Mahasiswa 

1:5 Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Peningkatan animo  

calon mahasiswa 

Prodi melakukan 

upaya  

untuk 

meningkatkan  

animo calon 

mahasiswa  

yang ditunjukkan 

dengan  

adanya tren 

peningkatan  

jumlah pendaftar 

secara  

signifikan (> 10%) 

dalam 3  

tahun terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



  Ketersediaan 

layanan  

kemahasiswaan di  

bidang:  

1) penalaran, minat 

dan  

bakat, 

2) kesejahteraan  

(bimbingan dan  

konseling, layanan  

beasiswa, dan 

layanan  

kesehatan), dan 

3) bimbingan karir 

dan  

kewirausahaan. 

Jenis layanan 

mencakup  

bidang penalaran, 

minat  

dan bakat, 

kesejahteraan 

(bimbingan dan 

konseling,  

layanan 

beasiswa, dan  

layanan 

kesehatan), dan  

bimbingan karir 

dan  

kewirausahaan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Akses dan mutu  

layanan  

kemahasiswaan 

Ada kemudahan 

akses  

dan mutu layanan 

yang  

baik untuk bidang  

penalaran, minat 

bakat  

mahasiswa dan 

semua  

jenis layanan 

kesehatan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 
 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Mahasiswa Metoda rekrutmen dan  

keketatan seleksi Rasio 

Mahasiswa 1:5 

4 4 4 

Prodi melakukan upaya  

untuk meningkatkan  

animo calon mahasiswa  

yang ditunjukkan dengan  

adanya tren peningkatan  

jumlah pendaftar secara  

signifikan (> 10%) dalam 3  

tahun terakhir 

4 4 4 



Jenis layanan mencakup  

bidang penalaran, minat  

dan bakat, kesejahteraan 

(bimbingan dan konseling,  

layanan beasiswa, dan  

layanan kesehatan), dan  

bimbingan karir dan  

kewirausahaan 

4 4 4 

  Ada kemudahan akses  

dan mutu layanan yang  

baik untuk bidang  

penalaran, minat bakat  

mahasiswa dan semua  

jenis layanan kesehatan 

   

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Mahasisw

a 

Metoda 

rekrutmen dan  

keketatan 

seleksi Rasio 

Mahasiswa 1:5 

4 4 4 4 4 4 4 

Prodi melakukan 

upaya  

untuk 

meningkatkan  

animo calon 

mahasiswa  

yang 

ditunjukkan 

dengan  

adanya tren 

peningkatan  

jumlah pendaftar 

secara  

signifikan (> 

10%) dalam 3  

tahun terakhir 

4 4 4 4 4 4 4 

Jenis layanan 

mencakup  

bidang 

penalaran, minat  

dan bakat, 

4 3 4 4 4 4 4 



kesejahteraan 

(bimbingan dan 

konseling,  

layanan 

beasiswa, dan  

layanan 

kesehatan), dan  

bimbingan karir 

dan  

kewirausahaan 

  Ada kemudahan 

akses  

dan mutu 

layanan yang  

baik untuk 

bidang  

penalaran, minat 

bakat  

mahasiswa dan 

semua  

jenis layanan 

kesehatan 

4 3 4 4 4 4 4 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

3 1 Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

- Keterbukaan Informasi: Informasi mengenai 

persyaratan penerimaan, prosedur seleksi, dan 

bobot kriteria seleksi disediakan dengan jelas 

kepada calon mahasiswa dan publik secara umum. 

- Prosedur Seleksi yang Adil: Proses seleksi 

mahasiswa baru dilakukan dengan menggunakan 

kriteria yang relevan, obyektif, dan menghindari 

diskriminasi. 

- Transparansi: Hasil seleksi dan alasan di balik 

keputusan diberikan kepada calon mahasiswa agar 

mereka memahami bagaimana keputusan tersebut 

diambil. 

25% 4 1 

3 2 Rasio Mahasiswa-Dosen dan Tenaga Kependidikan 

- Rasio yang Seimbang: Rasio antara jumlah 

mahasiswa dan jumlah dosen serta tenaga 

kependidikan harus seimbang untuk memastikan 

pengawasan dan pengajaran yang efektif. 

25% 4 1 



- Kualifikasi Dosen dan Tenaga Kependidikan: 

Dosen dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi 

yang relevan dengan bidang studi, serta 

pengalaman yang cukup dalam pengajaran dan 

penelitian. 

3 3 Program Keterlibatan Mahasiswa 

- Program Pengembangan Minat dan Bakat: Ada 

beragam program dan kegiatan di luar kurikulum 

yang mendukung pengembangan minat dan bakat 

mahasiswa, seperti klub, organisasi, seminar, 

lokakarya, dan proyek. 

- Mentorship dan Pembimbingan: Mahasiswa 

memiliki akses terhadap program mentorship dan 

pembimbingan yang membantu mereka dalam 

merencanakan karier akademik dan profesional. 

- Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan: 

Mahasiswa terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan program studi, 

seperti penyusunan kurikulum dan perencanaan 

acara 

25% 2 0,5 

3 4 Pembinaan Minat, Bakat, dan Keprofesian 

- Program Pengembangan Keprofesian: Program 

studi memberikan pelatihan dan pengetahuan yang 

relevan dengan dunia kerja dan keprofesian yang 

akan diikuti oleh mahasiswa setelah lulus. 

- Keterlibatan dalam Penelitian dan Proyek: 

Mahasiswa diberi kesempatan untuk terlibat dalam 

penelitian dan proyek yang sesuai dengan minat 

dan bakat mereka di bawah bimbingan dosen. 

- Jaringan dan Keterhubungan: Mahasiswa memiliki 

akses ke jaringan profesional dan kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan industri atau 

komunitas terkait 

25% 2 0,5 

Total 100%  3 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

3 

1 Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

- Kurangnya Diversitas Kriteria Seleksi: Proses 

seleksi hanya menggunakan kriteria akademik dan 

tidak mempertimbangkan aspek lain seperti minat, 

bakat, atau pengalaman lain yang relevan 

25% 1 0,25 

3 2 Rasio Mahasiswa-Dosen dan Tenaga Kependidikan 

- Rasio yang Tidak Seimbang: Terjadi 

ketidakseimbangan antara jumlah mahasiswa dan 

25% 0 0 



jumlah dosen atau tenaga kependidikan, yang 

dapat menghambat pengawasan dan pengajaran 

yang efektif 

3 3 Program Keterlibatan Mahasiswa 

- Kurangnya Kegiatan Keterlibatan: Tidak adanya 

beragam program di luar kurikulum yang 

mendukung pengembangan minat dan bakat 

mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki sedikit 

peluang untuk mengembangkan diri di luar kelas. 

25% 2 0,50 

3 4 Pembinaan Minat, Bakat, dan Keprofesian 

- Kurikulum Tidak Terkini: Kurikulum tidak memadai 

atau tidak diperbarui secara berkala sesuai dengan 

perkembangan terkini dalam bidang administrasi 

publik, sehingga mahasiswa mungkin tidak 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan 

25% 1 0,25 

   100%  1 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

3 1 

Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

- Penggunaan Metode Seleksi Holistik: 

Menyempurnakan proses seleksi dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti 

prestasi akademik, tes kemampuan, wawancara, 

serta prestasi non-akademik seperti partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler atau sosial 

20% 3 0,6 

3 

2 

Rasio Mahasiswa-Dosen dan Tenaga Kependidikan 

- Penambahan Jumlah Dosen dan Tenaga 

Kependidikan: Meningkatkan jumlah dosen dan 

tenaga kependidikan yang berkualitas untuk 

mengatasi ketidakseimbangan rasio dan 

meningkatkan pengawasan serta pengajaran yang 

lebih personal 

20% 3 0,6 

3 

3 

Program Keterlibatan Mahasiswa 

- Pengembangan Program Ekstrakurikuler: 

Mengembangkan beragam program ekstrakurikuler 

yang sesuai dengan minat dan bakat mahasiswa, 

seperti klub, komunitas, atau kegiatan kreatif yang 

dapat membantu mahasiswa berkembang dalam 

berbagai bidang 

20% 2 0,4 

3 

4 

Pembinaan Minat, Bakat, dan Keprofesian 

- Kurikulum Terintegrasi dengan Kebutuhan Industri: 

Mengintegrasikan kurikulum dengan tren dan 

20% 2 0,4 



kebutuhan industri atau sektor publik, sehingga 

lulusan memiliki kualifikasi yang relevan dan siap 

berkontribusi dalam dunia kerja 

3 

5 

Fasilitas dan Teknologi 

- Investasi dalam Fasilitas dan Teknologi: 

Menyediakan fasilitas modern dan teknologi yang 

mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis 

teknologi 

20% 3 0,6 

   100%  2.6 

      

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

3 

1 

Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

- Kecurangan dalam Seleksi: Potensi adanya praktik 

kecurangan atau manipulasi dalam proses seleksi 

mahasiswa baru yang dapat mengancam 

objektivitas dan keadilan seleksi 

20% 1 

0,2 

3 

2 

Rasio Mahasiswa-Dosen dan Tenaga Kependidikan 

- Ketidakcukupan Sumber Daya Manusia: 

Keterbatasan jumlah dosen dan tenaga 

kependidikan yang berkualitas dapat 

mengakibatkan peningkatan beban kerja dan 

menghambat interaksi personal dengan mahasiswa 

20% 0 

0 

3 

3 

Program Keterlibatan Mahasiswa 

- Minimnya Kegiatan Ekstrakurikuler: Kurangnya 

variasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat 

mengakibatkan keterbatasan bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan minat dan bakat mereka 

20% 2 

0,4 

3 

4 

Pembinaan Minat, Bakat, dan Keprofesian 

- Kurangnya Penyesuaian Kurikulum: Kurikulum 

yang kurang relevan dengan perkembangan 

industri atau perubahan tren dalam administrasi 

publik dapat mengancam kualitas lulusan. 

20% 2 

0,4 

3 

5 

Tantangan Teknologi dan Perubahan 

- Kurangnya Integrasi Teknologi: Ketidakmampuan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

dan administrasi dapat menghambat efisiensi dan 

inovasi 

20% 1 

0,2 

   100%  1.20 

 

 

 

 

 

 



 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.00  To 2.60 

tw 1.00  Tt 1.20 

ts-tw = 2.00  to-tt = 1,40 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. 
Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang mengindikasikan bahwa program 
studi memiliki tekad yang kuat untuk mempersiapkan dan mendukung mahasiswa 
dalam mencapai tujuan akademik dan berkontribusi pada pengembangan 
masyarakat. Evaluasi tersebut telah mengidentifikasi kombinasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang berkaitan dengan mahasiswa, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa program studi siap untuk mengambil tindakan agresif untuk 
merespons faktor-faktor tersebut 
 
Tindak Lanjut 
Prodi Administrasi Publik mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
Prodi  harus mendorong pemberdayaan mahasiswa, pengembangan potensi, dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan pendekatan proaktif dan inovatif, program 
studi akan dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih baik bagi mahasiswa dan 
menciptakan dampak positif yang sesuai dengan visi dan misi yang ambisius 
 

 
 
 

  



Rencana Strategis 
Sumber Daya Manusia 

Program Studi Administrasi Publik 
 
 

a. Latar Belakang 

 Dalam menjalin komitmen untuk memberikan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berkualitas dan bermutu, Program Studi Administrasi Publik 
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang (UMS Rappang) mengakui pentingnya 
membangun fondasi yang kuat dalam sistem perekrutan, manajemen sumber daya, serta 
pengembangan tenaga akademik. Latar belakang ini muncul sebagai respons atas dinamika 
kompleks dunia pendidikan dan perkembangan tuntutan kompetensi di bidang administrasi 
publik. Sistem perekrutan yang efektif dianggap krusial dalam menghadirkan dosen dan 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi dan berkompeten, yang memiliki kemampuan untuk 
memberikan pengajaran berkualitas dan berkontribusi dalam penelitian yang relevan. 
Ketersediaan sumber daya dalam hal jumlah yang memadai juga menjadi dasar untuk 
memastikan proporsi mahasiswa-dosen yang seimbang, memungkinkan interaksi yang lebih 
intensif dan efektif antara dosen dan mahasiswa. Dengan memastikan kualifikasi pendidikan 
dan kompetensi yang relevan, program studi ini mengupayakan agar dosen dan tenaga 
kependidikan mampu menghadirkan pengajaran yang menggugah minat serta 
mempersiapkan mahasiswa menjadi profesional yang siap menghadapi dunia kerja. Program 
pengembangan menjadi tonggak penting dalam memperkuat kualitas tenaga akademik, 
memberi mereka kesempatan untuk terus memperkaya pengetahuan dan keterampilan dalam 
bidangnya. Penghargaan dan sanksi yang diterapkan memiliki peran penting dalam 
memotivasi dan mempertahankan kualitas tenaga akademik, sementara pemutusan 
hubungan kerja menjadi langkah ekstrim yang diambil sesuai dengan prinsip transparansi dan 
prosedur yang adil. Latar belakang inilah yang mendorong Program Studi Administrasi Publik 
UMS Rappang untuk terus mengembangkan sistem perekrutan yang komprehensif, 
manajemen sumber daya yang efisien, serta lingkungan kerja yang kondusif bagi dosen dan 
tenaga kependidikan dalam upaya mendukung penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan berdampak positif. 
 

b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Sumber 

Daya 

Manusia 

Kecukupan Jumlah 

Dosen tetap Program 

Studi Administrasi 

Publik 

Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



Administrasi 

Publik 

  Kualifikasi Akademik 

Dosen tetap Program 

Studi Administrasi 

Publik 

Jumlah Dosen 

yang 

berpendidikan 

tertinggi Doktor 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Bhg                                                                                                              

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Jabatan Akademik Dosen yang 

memiliki jabatan 

akademik guru 

besar, Lektor 

Kepala, dan 

Lektor 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Rasio jumlah  

mahasiswa program  

studi terhadap 

jumlah Dosen Tetap 

Program Studi 

Administrasi Publik  

Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

administrasi publik   

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Penugasan dosen 

tetap prodi 

administrasi publik 

sebagai pembimbing 

utama tugas akhir 

mahasiswa 

Rata-rata jumlah 

bimbingan 

sebagai 

pembimbing 

utama di seluruh 

program/ 

semester 

maksiman 6 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Ekuevalensi waktu 

mengajar penuh 

Maksimal 16 SKS 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



  Kegiatan penelitian 

dosen Administrasi 

public yang relevan 

dengan bidang studi 

dalam 3 tahun 

terakhir 

Jumlah penelitian 

dengan sumber 

pembiayaan luar 

negeri, dalam 

negeri, 

pembiayaan 

PT/mandiri 

selama tiga tahun 

terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kegiatan PkM dosen 

Administrasi public 

yang relevan dengan 

bidang studi dalam 3 

tahun terakhir 

Jumlah PkM 

dengan sumber 

pembiayaan luar 

negeri, dalam 

negeri, 

pembiayaan 

PT/mandiri 

selama tiga tahun 

terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Publikasi ilmiah 

dengan  

tema yang relevan  

dengan bidang 

program  

studi yang dihasilkan 

3 tahun terakhir 

Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

yang  

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Artikel karya ilmiah 

dosen tetap program 

studi prodi 3 tahun 

terakhir 

Jumlah artikel 

yang disitasi   

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Luaran penelitian 

dan  

PkM yang dihasilkan  

DTPS dalam 3 tahun  

terakhir 

Jumlah luaran 

penelitian/PkM 

dalam bentuk 

Teknologi Tepat 

Guna, Produk 

(Produk 

Terstandarisasi, 

Produk 

Tersertifikasi), 

Karya Seni,  

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



Rekayasa Sosial 

  Upaya 

pengembangan  

dosen  

Prodi administrasi 

publik 

merencanakan 

dan  

mengembangkan 

DTPS  

mengikuti rencana  

pengembangan 

SDM di  

perguruan tinggi 

(Renstra  

PT) secara 

konsisten 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kualifikasi dan  

kecukupan tenaga  

kependidikan  

berdasarkan jenis  

pekerjaannya  

(administrasi,  

pustakawan, teknisi, 

dll.) 

Prodi administrasi 

publik memiliki 

tenaga  

kependidikan 

yang  

memenuhi tingkat  

kecukupan dan 

kualifikasi  

berdasarkan 

kebutuhan  

layanan program 

studi dan  

mendukung 

pelaksanaan  

akademik, fungsi 

unit  

pengelola, serta  

pengembangan 

program  

studi 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kualifikasi dan  

kecukupan laboran  

untuk mendukung  

proses pembelajaran  

sesuai dengan  

kebutuhan program  

studi 

Prodi Administrasi 

publik memiliki 

jumlah  

laboran yang 

cukup  

terhadap jumlah  

laboratorium yang  

digunakan 

program studi,  

kualifikasinya 

sesuai  

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



dengan 

laboratorium yang  

menjadi  

tanggungjawabny

a, serta 

bersertifikat 

laboran dan  

bersertifikat 

kompetensi  

tertentu sesuai 

bidang  

tugasnya 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 
 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan 

kompetensi inti  

program studi Administrasi 

Publik 

4 4 4 

Jumlah Dosen yang 

berpendidikan tertinggi 

Doktor 

4 4 4 

Dosen yang memiliki 

jabatan akademik guru 

besar, Lektor Kepala, dan 

Lektor 

4 4 4 

  Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan 

kompetensi inti  

program studi administrasi 

publik   

4 4 4 



  Rata-rata jumlah 

bimbingan sebagai 

pembimbing utama di 

seluruh program/ 

semester maksiman 6 

4 4 4 

  Maksimal 16 SKS 
4 4 4 

  Jumlah penelitian dengan 

sumber pembiayaan luar 

negeri, dalam negeri, 

pembiayaan PT/mandiri 

selama tiga tahun terakhir 

4 4 4 

  Jumlah PkM dengan 

sumber pembiayaan luar 

negeri, dalam negeri, 

pembiayaan PT/mandiri 

selama tiga tahun terakhir 

4 4 4 

  Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan 

kompetensi inti  

program studi yang  

4 4 4 

  Jumlah artikel yang 

disitasi   
4 4 4 

  Jumlah luaran 

penelitian/PkM dalam 

bentuk Teknologi Tepat 

Guna, Produk (Produk 

Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni,  

Rekayasa Sosial 

4 4 4 

  Prodi administrasi publik 

merencanakan dan  

mengembangkan DTPS  

mengikuti rencana  

pengembangan SDM di  

perguruan tinggi (Renstra  

PT) secara konsisten 

4 4 4 



  Prodi administrasi publik 

memiliki tenaga  

kependidikan yang  

memenuhi tingkat  

kecukupan dan kualifikasi  

berdasarkan kebutuhan  

layanan program studi dan  

mendukung pelaksanaan  

akademik, fungsi unit  

pengelola, serta  

pengembangan program  

studi 

4 4 4 

  Prodi Administrasi publik 

memiliki jumlah  

laboran yang cukup  

terhadap jumlah  

laboratorium yang  

digunakan program studi,  

kualifikasinya sesuai  

dengan laboratorium yang  

menjadi  

tanggungjawabnya, serta 

bersertifikat laboran dan  

bersertifikat kompetensi  

tertentu sesuai bidang  

tugasnya 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Mahasisw

a 

Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

Administrasi 

Publik 

4 4 4 4 4 4 4 



Jumlah Dosen 

yang 

berpendidikan 

tertinggi Doktor 

4 4 4 4 4 4 4 

Dosen yang 

memiliki jabatan 

akademik guru 

besar, Lektor 

Kepala, dan 

Lektor 

4 4 4 4 4 4 4 

  Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

administrasi 

publik   

4 4 4 4 4 4 4 

  Rata-rata jumlah 

bimbingan 

sebagai 

pembimbing 

utama di seluruh 

program/ 

semester  

4 4 4 4 4 4 4 

  Maksimal 16 

SKS 4 4 4 4 4 4 4 

  Jumlah 

penelitian 

dengan sumber 

pembiayaan luar 

negeri, dalam 

negeri, 

pembiayaan 

PT/mandiri 

selama tiga 

tahun terakhir 

4 4 4 4 4 4 4 

  Jumlah PkM 

dengan sumber 

pembiayaan luar 

negeri, dalam 

4 4 4 4 4 4 4 



negeri, 

pembiayaan 

PT/mandiri 

selama tiga 

tahun terakhir 

  Jumlah dosen 

tetap yang 

ditugaskan 

sebagai 

pengampu mata 

kuliah dengan 

bidang keahlian 

yang sesuai 

dengan 

kompetensi inti  

program studi 

yang  

4 4 4 4 4 4 4 

  Jumlah artikel 

yang disitasi   4 4 4 4 4 4 4 

  Jumlah luaran 

penelitian/PkM 

dalam bentuk 

Teknologi Tepat 

Guna, Produk 

(Produk 

Terstandarisasi, 

Produk 

Tersertifikasi), 

Karya Seni,  

Rekayasa Sosial 

4 4 4 4 4 4 4 

  Prodi 

administrasi 

publik 

merencanakan 

dan  

mengembangka

n DTPS  

mengikuti 

rencana  

pengembangan 

SDM di  

perguruan tinggi 

(Renstra  

PT) secara 

konsisten 

4 4 4 4 4 4 4 



  Prodi 

administrasi 

publik memiliki 

tenaga  

kependidikan 

yang  

memenuhi 

tingkat  

kecukupan dan 

kualifikasi  

berdasarkan 

kebutuhan  

layanan 

program studi 

dan  

mendukung 

pelaksanaan  

akademik, 

fungsi unit  

pengelola, serta  

pengembangan 

program  

studi 

4 4 4 4 4 4 4 

  Prodi 

Administrasi 

publik memiliki 

jumlah  

laboran yang 

cukup  

terhadap jumlah  

laboratorium 

yang  

digunakan 

program studi,  

kualifikasinya 

sesuai  

dengan 

laboratorium 

yang  

menjadi  

tanggungjawabn

ya, serta 

bersertifikat 

laboran dan  

bersertifikat 

kompetensi  

tertentu sesuai 

4 4 4 4 4 4 4 



bidang  

tugasnya 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

4 1 Sistem Perekrutan 

- Transparansi Proses Seleksi: Proses seleksi dosen 

dan tenaga kependidikan dilakukan dengan 

transparan dan sesuai dengan pedoman yang 

telah ditetapkan 

16.7% 3 0,50 

4 2 Ketersediaan Sumber Daya 

- Rasio Mahasiswa-Dosen yang Seimbang: Jumlah 

dosen yang memadai untuk mendukung interaksi 

yang intensif antara dosen dan mahasiswa. 

- Ketersediaan Fasilitas dan Teknologi: Fasilitas dan 

teknologi yang memadai untuk mendukung 

kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyaraka 

16.7% 4 0,67 

4 3 Kualifikasi Pendidikan dan Kompetensi 

- Kualifikasi Akademik yang Relevan: Dosen dan 

tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan 

yang sesuai dengan bidang studi yang mereka 

ajar. 

- Kompetensi yang Dapat Dibuktikan: Dosen dan 

tenaga kependidikan memiliki kemampuan dan 

kompetensi yang terbukti dalam bidang 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat 

16.7% 3 0,50 

4 4 Program Pengembangan 

- Program Pengembangan Berkelanjutan: Adanya 

program pengembangan berkelanjutan untuk 

dosen dan tenaga kependidikan guna 

meningkatkan kompetensi dan pengetahuan 

mereka 

16.7% 2 0,33 

4 5 Penghargaan 

- Pengakuan atas Prestasi: Sistem penghargaan 

yang mengakui prestasi dan kontribusi positif 

dosen dan tenaga kependidikan dalam pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

16.6% 1 0,16 

4 6 Sanksi dan Pemutusan Hubungan Kerja 

- Kepatuhan terhadap Pedoman Etika: Dosen dan 

tenaga kependidikan mematuhi pedoman etika dan 

16.6% 3 0,49 



peraturan yang ada. 

- Penerapan Sanksi yang Adil: Jika diperlukan, 

penerapan sanksi dilakukan secara adil dan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Total 100%  2,65 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

4 1 Sistem Perekrutan 

- Ketidaktransparan Seleksi: Proses seleksi dosen 

dan tenaga kependidikan kurang transparan 

atau kurang jelas kriteria yang digunakan dalam 

seleksi. 

16.7% 2 0,33 

4 2 Ketersediaan Sumber Daya 

- Rasio Mahasiswa-Dosen yang Tidak Seimbang: 

Kekurangan dosen dapat menyebabkan beban 

kerja berlebihan dan kurangnya interaksi dengan 

mahasiswa. 

- Keterbatasan Fasilitas dan Teknologi: 

Kurangnya fasilitas dan teknologi yang 

diperlukan untuk mendukung pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

16.7% 1 0,16 

4 3 Kualifikasi Pendidikan dan Kompetensi 

- Kualifikasi yang Tidak Relevan: Dosen atau 

tenaga kependidikan memiliki kualifikasi 

pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang 

yang diajarkan. 

- Kurangnya Keterampilan Pengajaran: Dosen 

atau tenaga kependidikan kurang memiliki 

keterampilan dalam mengajar dan 

berkomunikasi dengan mahasiswa 

16.7% 1 0,16 

4 4 Program Pengembangan 

- Minimnya Program Pengembangan: Tidak 

adanya program pengembangan yang memadai 

untuk meningkatkan kualifikasi dosen dan 

tenaga kependidikan 

16.7% 2 0,33 

4 5 Penghargaan 

- Kurangnya Pengakuan atas Prestasi: Tidak 

adanya sistem penghargaan yang mendorong 

dosen dan tenaga kependidikan untuk 

memberikan yang terbaik 

16.6% 2 0,33 

4 6 Sanksi dan Pemutusan Hubungan Kerja 

- Ketidakjelasan Prosedur Sanksi: Kurangnya 

kejelasan mengenai prosedur pemberian sanksi 

16.6% 2 0,33 



atau pemutusan hubungan kerja dapat 

menimbulkan ketidakpastian 

   100%  1.64 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

4 

1 

Sistem Perekrutan 

- Inovasi dalam Seleksi: Penggunaan metode 

seleksi yang inovatif seperti wawancara, uji 

keterampilan, atau penilaian portofolio untuk 

mendapatkan calon dosen dan tenaga 

kependidikan yang lebih beragam dan 

berkualitas 

16.7% 3 0,50 

4 

2 

Ketersediaan Sumber Daya 

- Penggunaan Teknologi Pendidikan: 

Memanfaatkan teknologi pendidikan yang 

canggih seperti platform daring atau simulasi 

interaktif untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih menarik dan efektif. 

- Optimalisasi Ruang Fisik: Memanfaatkan ruang 

fisik secara efisien dengan pengaturan kelas dan 

laboratorium yang nyaman dan sesuai dengan 

kebutuhan 

16.7% 4 0,67 

4 

3 

Kualifikasi Pendidikan dan Kompetensi 

- Kolaborasi Lintas Disiplin: Menggabungkan 

tenaga pengajar dengan latar belakang 

pendidikan dan pengalaman yang beragam 

untuk membawa perspektif yang kaya dan 

multidimensional dalam pengajaran. 

16.7% 3 0,50 

4 

4 

Program Pengembangan 

- Program Pengembangan Khusus: Menyediakan 

program pengembangan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu untuk 

memaksimalkan potensi dan kompetensi dosen 

dan tenaga kependidikan 

16.7% 2 0,33 

4 

5 

Penghargaan 

- Sistem Penghargaan Inovatif: Menerapkan 

sistem penghargaan yang inovatif seperti 

pengakuan atas kontribusi melalui publikasi 

ilmiah, proyek bersama dengan industri, atau 

pengembangan kurikulum yang unggul. 

16.6% 2 0,33 

4 

6 

Sanksi dan Pemutusan Hubungan Kerja: 

- Integritas Etika Profesional: Memperkuat 

pendekatan proaktif dalam membangun budaya 

16.6% 2 0,33 



etika dan integritas di antara dosen dan tenaga 

kependidikan untuk mencegah pelanggaran 

   100%  2,67 

      

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

4 1 Sistem Perekrutan 

- Persaingan dengan Institusi lain: Persaingan 

untuk merekrut dosen dan tenaga kependidikan 

yang berkualitas dapat mengakibatkan kesulitan 

dalam mendapatkan calon yang tepat. 

- Ketidakjelasan Kriteria Seleksi: Jika kriteria 

seleksi tidak jelas atau tidak konsisten, dapat 

mengurangi keobjektifan dan memicu 

kontroversi 

16.7% 1 

0,167 

4 2 Ketersediaan Sumber Daya 

- Keterbatasan Anggaran: Keterbatasan anggaran 

universitas dapat membatasi investasi dalam 

pengembangan fasilitas, teknologi, dan 

ketersediaan dosen. 

- Tantangan Teknologi: Jika teknologi pendukung 

pembelajaran tidak memadai, dapat 

menghambat interaksi dan pengalaman belajar 

mahasiswa. 

16.7% 1 

0,167 

4 3 Kualifikasi Pendidikan dan Kompetensi 

- Kualifikasi yang Tidak Memadai: Adanya dosen 

atau tenaga kependidikan dengan kualifikasi 

pendidikan yang kurang sesuai dengan bidang 

studi. 

- Tantangan dalam Beradaptasi: Jika kurikulum 

dan tuntutan kompetensi berkembang cepat, 

dosen dan tenaga kependidikan mungkin 

kesulitan untuk tetap up-to-date. 

16.7% 1 

0,167 

4 4 Program Pengembangan 

- Keterbatasan Rencana Pengembangan: Jika 

program pengembangan tidak disusun secara 

efektif, dapat menghambat kemajuan 

kompetensi dosen dan tenaga kependidikan 

16.7% 1 

0,167 

4 5 Penghargaan 

- Kurangnya Motivasi: sistem penghargaan tidak 

memberikan insentif yang cukup, dapat 

mengurangi motivasi dosen dan tenaga 

kependidikan untuk berkinerja tinggi. 

16.6% 1 

0,166 

4 6 Sanksi dan Pemutusan Hubungan Kerja 

- Konflik Kepentingan: Potensi konflik kepentingan 

16.6% 1 

0,166 



dalam memberlakukan sanksi atau pemutusan 

hubungan kerja dapat mengakibatkan 

ketidakadilan 

   100%  1 

 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 2,65  To 2.67 

tw 1.64  Tt 1 

ts-tw = 1.01  to-tt = 1.67 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. 
Program Studi Administrasi Publik mengindikasikan bahwa program studi memiliki 
komitmen yang kuat untuk mengoptimalkan potensi sumber daya manusia yang ada 
dan mengembangkan kapasitas dosen dan staf untuk mencapai tujuan visi-misi prodi. 
Evaluasi tersebut mengidentifikasi kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang berkaitan dengan sumber daya manusia, dan hasilnya menunjukkan 
bahwa program studi bersedia mengambil langkah-langkah agresif dalam mengelola 
aspek ini 
 
Tindak Lanjut 
Tindak lanjut yang agresif dalam hal sumber daya manusia haruslah mendukung 
pengembangan kapasitas, peningkatan kualifikasi, dan pemberdayaan dosen dan 
staf. Program Studi Administrasi Publik perlu menjalin pendekatan yang berfokus 
pada peningkatan kualitas pengajaran, riset, dan pengabdian masyarakat untuk 
mencapai tujuan visi-misi yang ambisius dan berdampak positif. 
  



Rencana Strategis 
Keuangan, Sarana dan Prasarana 

Program Studi Administrasi Publik 
 

a. Latar Belakang 

Dalam menghadapi dinamika perubahan dan tuntutan mutakhir dalam pendidikan tinggi, 
Program Studi Administrasi Publik Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang (UMS 
Rappang) mengakui pentingnya memastikan kecukupan, keefektifan, efisiensi, akuntabilitas, 
serta keberlanjutan pembiayaan dalam rangka menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan berdampak. Latar belakang ini 
melatarbelakangi upaya program studi untuk melakukan evaluasi holistik terhadap sarana dan 
prasarana yang tersedia guna memastikan bahwa aspek availability (ketersediaan), 
accessibility (aksesibilitas), utility (kegunaan), serta keamanan, keselamatan, kesehatan, dan 
lingkungan terjamin dengan baik. 

Pentingnya pemenuhan availability sarana dan prasarana menjadi dasar dalam 
memberikan lingkungan yang kondusif bagi kegiatan akademik. Aksesibilitas yang memadai 
akan memastikan bahwa civitas akademika dapat mengakses fasilitas pendukung 
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian dengan mudah dan efisien. Di sisi lain, utility 
sarana dan prasarana yang optimal akan membantu memaksimalkan pemanfaatan ruang dan 
fasilitas dalam mendukung berbagai aktivitas akademik. 

Selain itu, aspek keamanan, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan menjadi fokus 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan kampus. Kesiapan dan keandalan 
infrastruktur dalam hal keamanan dan keselamatan akan memberikan perlindungan bagi 
seluruh anggota civitas akademika. Kesehatan dan lingkungan yang dijaga dengan baik akan 
memberikan dampak positif pada kesejahteraan dan produktivitas. 

Sementara itu, keefektifan dan efisiensi sarana prasarana merupakan faktor penting 
dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Penilaian terhadap pemanfaatan ruang 
dan fasilitas dengan memperhatikan efektivitas dan efisiensi akan membantu menghindari 
pemborosan dan menjaga kualitas pelayanan akademik. Selain itu, aspek akuntabilitas juga 
menjadi prinsip dalam pengelolaan sarana dan prasarana, di mana transparansi dalam 
penggunaan dana dan hasil evaluasi akan memberikan keyakinan kepada semua pihak yang 
terlibat. 

Pemastian keberlanjutan pembiayaan menjadi kunci dalam menjaga kelangsungan 
operasional dan pengembangan fasilitas. Penilaian terhadap pembiayaan yang ada serta 
upaya mengidentifikasi alternatif pendanaan yang berkelanjutan akan memastikan bahwa 
program studi memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung tridharma perguruan 
tinggi. 

Dalam keseluruhan, evaluasi holistik terhadap kecukupan, keefektifan, efisiensi, 
akuntabilitas, dan keberlanjutan pembiayaan serta penilaian terhadap sarana dan prasarana 
di Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang merupakan upaya untuk memastikan 
bahwa penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dapat 
berjalan efektif, efisien, dan berkualitas, sesuai dengan standar tinggi yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Keuang

an,  

Sarana 

dan  

Prasara

na 

Biaya Operasional 

Pendidikan 

Rata-rata dana 

operasional 

pendidikan/mahas

iswa/ tahun dalam 

3 tahun terakhir 

(dalam juta 

rupiah) ≥ 20 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Dana Penelitian 

dosen tetap program 

studi 

Rata-rata dana 

PkM DTPS/ tahun 

dalam 3 tahun 

terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Rata-rata dana PkM 

DTPS/ tahun dalam 

3 tahun terakhir 

Realisasi investasi 

(SDM,  

sarana dan 

prasarana)  

memenuhi seluruh  

kebutuhan akan  

penyelenggaraan 

program  

pendidikan, 

penelitian dan  

PkM serta 

memenuhi  

standar perguruan 

tinggi  

terkait pendidikan,  

penelitian dan 

PkM 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kecukupan dana 

untuk  

menjamin 

pencapaian  

capaian 

pembelajaran 

Dana dapat 

menjamin  

keberlangsungan  

operasional 

tridharma,  

pengembangan 3 

tahun  

terakhir serta 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



memiliki  

kecukupan dana 

untuk  

rencana 

pengembangan 3  

tahun ke depan 

yang  

didukung oleh 

sumber  

pendanaan yang 

realistis. 

  Kecukupan, 

aksesibilitas  

dan mutu sarana dan  

prasarana untuk  

menjamin 

pencapaian  

capaian 

pembelajaran  

dan meningkatkan  

suasana akademik. 

Program studi 

menyediakan  

sarana dan 

prasarana  

yang mutakhir 

serta  

aksesibiltas yang 

cukup  

untuk menjamin  

pencapaian 

capaian  

pembelajaran dan  

meningkatkan 

suasana  

akademik. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Keuangan,  

Sarana dan  

Prasarana 

Rata-rata dana 

operasional 

pendidikan/mahasiswa/ 

tahun dalam 3 tahun 

terakhir (dalam juta 

rupiah) ≥ 20 

4 4 4 

Rata-rata dana PkM 

DTPS/ tahun dalam 3 

tahun terakhir 

≥ 50% 4 4 

Realisasi investasi (SDM,  

sarana dan prasarana)  

memenuhi seluruh  

4 4 4 



kebutuhan akan  

penyelenggaraan program  

pendidikan, penelitian dan  

PkM serta memenuhi  

standar perguruan tinggi  

terkait pendidikan,  

penelitian dan PkM 

  Dana dapat menjamin  

keberlangsungan  

operasional tridharma,  

pengembangan 3 tahun  

terakhir serta memiliki  

kecukupan dana untuk  

rencana pengembangan 3  

tahun ke depan yang  

didukung oleh sumber  

pendanaan yang realistis. 

   

  Program studi 

menyediakan  

sarana dan prasarana  

yang mutakhir serta  

aksesibiltas yang cukup  

untuk menjamin  

pencapaian capaian  

pembelajaran dan  

meningkatkan suasana  

akademik. 

   

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Keuangan

,  

Sarana 

dan  

Prasarana 

Rata-rata dana 

operasional 

pendidikan/mah

asiswa/ tahun 

dalam 3 tahun 

terakhir (dalam 

juta rupiah) ≥ 20 

4 4 4 4 4 4 4 

Rata-rata dana 

PkM DTPS/ 

tahun dalam 3 

tahun terakhir 

4 4 4 4 4 4 4 



Realisasi 

investasi (SDM,  

sarana dan 

prasarana)  

memenuhi 

seluruh  

kebutuhan akan  

penyelenggaraa

n program  

pendidikan, 

penelitian dan  

PkM serta 

memenuhi  

standar 

perguruan tinggi  

terkait 

pendidikan,  

penelitian dan 

PkM 

4 4 4 4 4 4 4 

  Dana dapat 

menjamin  

keberlangsunga

n  

operasional 

tridharma,  

pengembangan 

3 tahun  

terakhir serta 

memiliki  

kecukupan dana 

untuk  

rencana 

pengembangan 

3  

tahun ke depan 

yang  

didukung oleh 

sumber  

pendanaan yang 

realistis. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Program studi 

menyediakan  

sarana dan 

prasarana  

yang mutakhir 

serta  

aksesibiltas 

4 4 4 4 4 4 4 



yang cukup  

untuk menjamin  

pencapaian 

capaian  

pembelajaran 

dan  

meningkatkan 

suasana  

akademik. 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

5 1 Kecukupan 

- Sesuai Standar: Sarana dan prasarana yang 

tersedia memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

badan akreditasi dan regulasi terkait. 

- Memadai bagi Kegiatan: Sarana dan prasarana 

yang cukup dan relevan untuk mendukung 

semua kegiatan tridharma perguruan tinggi. 

16.66% 4 0,66 

5 2 Keefektifan 

- Peningkatan Produktivitas: Sarana dan 

prasarana yang mendukung pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

tanpa hambatan berarti. 

- Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan teknologi 

modern dalam sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan akademik. 

16.66% 3 0,49 

5 3 Efisiensi 

- Pemanfaatan Optimal: Sarana dan prasarana 

yang dimanfaatkan secara optimal, menghindari 

pemborosan sumber daya. 

- Biaya yang Efisien: Pemeliharaan dan 

penggunaan sarana dan prasarana yang tidak 

mengakibatkan beban biaya yang berlebihan. 

16.66% 4 0,66 

5 4 Akuntabilitas 

- Pelaporan Transparan: Adanya pelaporan terkait 

pengelolaan sarana dan prasarana yang 

transparan kepada semua pihak terkait. 

- Penggunaan Dana yang Jelas: Dana yang 

dialokasikan untuk pengembangan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik 

16.66% 4 0,66 

5 5 Keberlanjutan Pembiayaan 16.66% 4 0,66 



- Diversifikasi Pembiayaan: Adanya berbagai 

sumber pendanaan yang mendukung 

kelangsungan operasional dan pengembangan 

sarana dan prasarana. 

- Perencanaan Jangka Panjang: Perencanaan 

pembiayaan jangka panjang yang memastikan 

keberlanjutan investasi pada sarana dan 

prasarana 

5 6 Penilaian Sarana dan Prasarana 

- Availability (Ketersediaan): Sarana dan 

prasarana yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhan dan jumlah. 

- Accessibility (Aksesibilitas): Civitas akademika 

dapat mengakses sarana dan prasarana dengan 

mudah dan nyaman. 

- Utility (Kegunaan): Sarana dan prasarana 

dimanfaatkan dengan baik untuk mendukung 

aktivitas akademik. 

- Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan 

Lingkungan: Sarana dan prasarana memenuhi 

standar keamanan, keselamatan, kesehatan, 

dan lingkungan yang berlaku 

16.66% 3 0,49 

Total 100%  3,62 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

5 1 Kecukupan 

- Kurangnya Infrastruktur: Sarana dan prasarana 

yang tidak memadai untuk menunjang kegiatan 

tridharma perguruan tinggi. 

- Keterbatasan Ruang: Keterbatasan ruang kelas 

atau laboratorium dapat menghambat 

kelancaran proses belajar mengajar 

16.66% 2 0,33 

5 2 Keefektifan 

- Kurangnya Integrasi Teknologi: Tidak adanya 

integrasi teknologi dalam penggunaan sarana 

dan prasarana dapat menghambat efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran. 

- Kurangnya Pelatihan: Tidak adanya pelatihan 

kepada dosen dan tenaga kependidikan dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan 

prasarana 

16.66% 2 0,33 

5 3 Efisiensi 

- Pemborosan Sumber Daya: Sarana dan 

prasarana yang tidak dimanfaatkan secara 

16.66% 2 0,33 



efisien dapat menyebabkan pemborosan sumber 

daya. 

- Kurangnya Perencanaan Penggunaan Ruang: 

Kurangnya perencanaan penggunaan ruang 

yang efisien dapat mengakibatkan bentrok 

jadwal dan konflik dalam pemanfaatan ruang. 

5 4 Akuntabilitas 

- Ketidakjelasan Penggunaan Dana: Kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan dana untuk 

pengembangan sarana dan prasarana. 

- Kurangnya Pelaporan: Tidak adanya pelaporan 

yang teratur mengenai pengelolaan sarana dan 

prasarana kepada semua pihak terkait 

16.66% 2 0,33 

5 5 Keberlanjutan Pembiayaan 

- Ketergantungan pada Sumber Pembiayaan 

Tertentu: Jika pembiayaan hanya bergantung 

pada satu sumber, maka risiko ketergantungan 

akan meningkat. 

- Ketidakpastian Pendanaan: Tidak adanya 

perencanaan yang jelas dan berkelanjutan 

mengenai pembiayaan dapat mengancam 

keberlanjutan operasional 

16.66% 3 0,49 

5 6 Penilaian Sarana dan Prasarana 

- Ketersediaan yang Tidak Konsisten: Tidak 

konsistennya ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk semua pihak. 

- Ketidakmampuan Akses: Keterbatasan akses 

bagi civitas akademika ke sarana dan prasarana 

tertentu 

16.66% 2 0,33 

   100%  2,14 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

5 

1 

Kecukupan 

- Pengembangan Infrastruktur: Peluang untuk 

mengembangkan infrastruktur baru atau 

memodernisasi yang ada guna memenuhi 

kebutuhan yang berkembang. 

- Kerjasama dengan Industri: Kerjasama dengan 

pihak industri untuk mendukung penyediaan 

sarana yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja. 

16.66% 4 0,66 

5 

2 

Keefektifan 

- Pemanfaatan Teknologi Terbaru: Peluang untuk 

memanfaatkan teknologi terbaru dalam 

16.66% 4 0,66 



pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan 

prasarana. 

- Pelatihan dan Pengembangan: Peluang untuk 

memberikan pelatihan kepada dosen dan tenaga 

kependidikan dalam mengoptimalkan 

penggunaan sarana dan prasarana. 

5 

3 

Efisiensi 

- Optimalisasi Penggunaan: Peluang untuk 

mengoptimalkan penggunaan ruang dan fasilitas 

agar efisiensi sumber daya terjaga. 

- Penggunaan Bersama: Peluang untuk berbagi 

fasilitas dengan program studi atau departemen 

lain guna menghindari pemborosan. 

16.66% 3 0,49 

5 

4 

Akuntabilitas 

- Transparansi dalam Pengelolaan Dana: Peluang 

untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana untuk 

pengembangan sarana dan prasarana. 

- Publikasi Laporan: Peluang untuk menerbitkan 

laporan pengelolaan sarana dan prasarana 

secara berkala. 

16.66% 4 0,66 

5 

5 

Keberlanjutan Pembiayaan 

- Diversifikasi Sumber Pembiayaan: Peluang 

untuk mencari dan mengembangkan berbagai 

sumber pendanaan guna menjaga keberlanjutan 

pembiayaan. 

- Mitra Pembiayaan: Peluang untuk menjalin 

kerjasama dengan mitra pembiayaan, seperti 

alumni atau industri, untuk mendukung 

pembiayaan 

16.66% 3 0,49 

5 

6 

Penilaian Sarana dan Prasarana 

- Pengembangan Infrastruktur Berkelanjutan: 

Peluang untuk merencanakan dan 

mengembangkan sarana dan prasarana yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

- Peningkatan Aksesibilitas: Peluang untuk 

meningkatkan aksesibilitas terhadap sarana dan 

prasarana bagi semua civitas akademika 

16.66% 4 0,66 

   100%  3.31 

      

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

5 1 Kecukupan 

- Pertumbuhan Mahasiswa yang Cepat: 

Pertumbuhan jumlah mahasiswa yang cepat 

16.66% 1 0.16 



dapat mengancam ketersediaan sarana dan 

prasarana yang cukup. 

- Pembatasan Anggaran: Keterbatasan anggaran 

dapat menghambat pengadaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan 

5 2 Keefektifan 

- Ketidaksesuaian Teknologi: Jika teknologi yang 

digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan, 

efektivitas pengajaran dan pembelajaran dapat 

terganggu. 

- Kurangnya Peningkatan Kompetensi: 

Ketidakmampuan dosen dan tenaga 

kependidikan dalam mengembangkan 

kompetensi baru dapat mengurangi efektivitas 

penggunaan sarana dan prasarana 

16.66% 2 0.33 

5 3 Efisiensi 

- Pemborosan Sumber Daya: Kebijakan atau 

praktik yang membuang-buang sumber daya 

dalam penggunaan sarana dan prasarana. 

- Kurangnya Koordinasi: Kurangnya koordinasi 

antara program studi atau departemen dalam 

pemanfaatan dan penggunaan bersama fasilitas 

16.66% 2 0.33 

5 4 Akuntabilitas 

- Ketidakjelasan Pengelolaan Dana: Kurangnya 

pengawasan atau ketidakjelasan dalam 

penggunaan dana pengembangan sarana dan 

prasarana. 

- Kurangnya Transparansi: Tidak adanya 

transparansi dalam laporan mengenai 

pengelolaan sarana dan prasarana 

16.66% 1 0.16 

5 5 Keberlanjutan Pembiayaan 

- Penurunan Anggaran: Penurunan anggaran dari 

pihak eksternal atau internal dapat mengancam 

keberlanjutan pembiayaan. 

- Ketidakpastian Pembiayaan: Tidak adanya 

kejelasan mengenai sumber pembiayaan yang 

akan datang dapat mengganggu rencana 

keberlanjutan. 

16.66% 1 0.16 

5 6 Penilaian Sarana dan Prasarana 

- Kerusakan atau Kebocoran: Ancaman terhadap 

keamanan, keselamatan, kesehatan, dan 

lingkungan yang dapat mengurangi fungsi 

sarana dan prasarana. 

- Keterbatasan Akses: Tidak adanya akses yang 

memadai bagi civitas akademika dapat 

mengurangi efektivitas penggunaan sarana 

16.66% 2 0.33 

   100%  1.47 



 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.62  To 3.31 

tw 2.14  Tt 1.47 

ts-tw = 1.48  to-tt = 1.84 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. Hal 
ini menunjukkan bahwa program studi memiliki komitmen yang kuat untuk mengelola 
sumber daya keuangan, sarana, dan prasarana dengan efisien dan efektif guna 
mendukung pencapaian tujuan visi-misi yang ambisius. Evaluasi tersebut 
mengidentifikasi kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait 
dengan faktor ini, dan hasilnya menunjukkan bahwa program studi bersedia 
mengambil tindakan agresif untuk merespons faktor-faktor tersebut. 
 
Tindak Lanjut 
Prodi Administrasi Publik mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
Tindak lanjut yang agresif dalam aspek keuangan, sarana, dan prasarana haruslah 
berfokus pada pengelolaan sumber daya yang efisien, peningkatan sumber 
pendanaan, dan pemeliharaan fasilitas yang memadai. Dengan pendekatan proaktif, 
program studi dapat memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara 
optimal untuk mendukung visi-misi yang ambisius dan mencapai dampak positif yang 
diharapkan 
 
  



Rencana Strategis 
Pendidikan 

Program Studi Administrasi Publik 
 
 

a. Latar Belakang 

Dalam menghadapi tuntutan perubahan dunia pendidikan dan kebutuhan global yang 
berkembang pesat, kebijakan dan pengembangan kurikulum menjadi hal yang sangat krusial 
bagi lembaga pendidikan tinggi, termasuk Program Studi Administrasi Publik Universitas 
Muhammadiyah Sidenreng Rappang (UMS Rappang). Kurikulum memiliki peran strategis 
dalam membentuk kompetensi dan kemampuan lulusan yang relevan dengan bidang ilmu, 
serta menjawab tantangan dunia profesional yang semakin kompleks. 

Konteks perkembangan global dan nasional, serta dinamika profesi dalam bidang 
Administrasi Publik, menuntut agar kurikulum yang diadopsi dalam program studi ini selalu 
relevan dan adaptif. Latar belakang ini menggambarkan perlunya pengembangan kurikulum 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi, serta refleksi kebutuhan dan harapan 
masyarakat dan dunia kerja. Kesesuaian kurikulum dengan bidang ilmu Administrasi Publik 
haruslah menjadi prioritas utama. Kurikulum yang dirancang dengan seksama akan 
mencerminkan konsep, prinsip, dan praktik terkini dalam administrasi publik, memastikan 
bahwa lulusan memiliki kompetensi yang komprehensif dan aplikatif sesuai dengan tuntutan 
dunia nyata. 

Selanjutnya, kekuatan dan keunggulan kurikulum adalah poin penting dalam 
membedakan Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang dengan program studi sejenis 
di lembaga pendidikan lain. Pengembangan kurikulum yang berfokus pada pendekatan 
inovatif, praktik terbaik dalam administrasi publik, serta keterampilan interpersonal dan 
profesional, dapat menjadi daya tarik utama bagi calon mahasiswa dan memberikan 
keunggulan kompetitif. Budaya akademik yang mendukung pembelajaran holistik dan kritis 
juga menjadi faktor penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Keterlibatan mahasiswa 
dan dosen dalam diskusi terbuka, penelitian, serta kegiatan ekstrakurikuler akan membentuk 
latar belakang intelektual yang kuat dan etos kerja yang positif. 

Proses pembelajaran yang interaktif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan 
keterampilan serta pemahaman mendalam akan mempersiapkan lulusan untuk menghadapi 
tantangan dunia kerja. Penilaian yang beragam dan akurat, yang mencerminkan kompetensi 
yang diharapkan, akan memberikan umpan balik berharga bagi mahasiswa dan memastikan 
penyempurnaan terus-menerus. Terakhir, sistem penjaminan mutu yang efektif menjadi 
jaminan bahwa visi dan misi penyelenggaraan perguruan tinggi tercapai dengan baik. 
Evaluasi yang berkelanjutan terhadap kurikulum, proses pembelajaran, serta luaran 
mahasiswa menjadi langkah kunci dalam memastikan bahwa standar mutu dan tujuan 
akademik tetap terjaga dan ditingkatkan. Dalam rangka pewujudan visi dan misi 
penyelenggaraan perguruan tinggi, pengembangan kurikulum yang tepat, kebudayaan 
akademik yang kuat, metode pembelajaran yang efektif, sistem penilaian yang akurat, serta 
penjaminan mutu yang berkelanjutan menjadi pilar-pilar utama dalam menjalankan komitmen 
terhadap pendidikan tinggi yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Pendidik

an 

Keterlibatan  

pemangku 

kepentingan  

dalam proses 

evaluasi  

dan pemutakhiran  

kurikulum 

Evaluasi dan  

pemutakhiran 

kurikulum  

secara berkala 

tiap 4 s.d.  

5 tahun yang 

melibatkan  

pemangku 

kepentingan  

internal dan 

eksternal,  

serta direview 

oleh pakar  

bidang ilmu 

program studi,  

industri, asosiasi, 

serta  

sesuai 

perkembangan  

ipteks dan 

kebutuhan  

pengguna. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kesesuaian capaian  

pembelajaran 

dengan  

profil lulusan dan  

jenjang KKNI 

Capaian 

pembelajaran  

diturunkan dari 

profil  

lulusan, mengacu 

pada  

hasil kesepakatan 

dengan  

asosiasi 

penyelenggara  

program studi 

sejenis dan  

organisasi profesi, 

dan  

memenuhi level 

KKNI,  

serta 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



dimutakhirkan  

secara berkala 

tiap 4 s.d.  

5 tahun sesuai  

perkembangan 

ipteks dan  

kebutuhan 

pengguna 

  Ketepatan struktur  

kurikulum dalam  

pembentukan 

capaian  

pembelajaran 

Struktur kurikulum  

memuat 

keterkaitan antara  

matakuliah 

dengan  

capaian 

pembelajaran  

lulusan yang 

digambarkan  

dalam peta 

kurikulum Struktur 

kurikulum  

memuat 

keterkaitan antara  

matakuliah 

dengan  

capaian 

pembelajaran  

lulusan yang 

digambarkan  

dalam peta 

kurikulum 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Pemenuhan 

karakteristik  

proses 

pembelajaran,  

yang terdiri atas sifat: 

1)  

interaktif, 2) holistik, 

3)  

integratif, 4) saintifik, 

5)  

kontekstual, 6) 

tematik,  

7) efektif, 8) 

kolaboratif,  

dan 9) berpusat pada  

mahasiswa 

Terpenuhinya 

karakteristik  

proses 

pembelajaran  

program studi 

yang  

mencakup seluruh 

sifat,  

dan telah 

menghasilkan  

profil lulusan yang 

sesuai  

dengan capaian  

pembelajaran 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



  Ketersediaan dan  

kelengkapan 

dokumen  

rencana 

pembelajaran  

semester (RPS) 

Ketersediaan dan  

kelengkapan 

dokumen  

rencana 

pembelajaran  

semester (RPS) 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kedalaman dan  

keluasan RPS sesuai  

dengan capaian  

pembelajaran 

lulusan. 

Isi materi 

pembelajaran  

sesuai dengan 

RPS,  

memiliki 

kedalaman dan  

keluasan yang 

relevan  

untuk mencapai 

capaian  

pembelajaran 

lulusan,  

serta ditinjau 

ulang secara  

berkala. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Bentuk interaksi  

antara dosen,  

mahasiswa dan 

sumber  

belajar 

Pelaksanaan  

pembelajaran 

berlangsung  

dalam bentuk 

interaksi  

antara dosen, 

mahasiswa,  

dan sumber 

belajar dalam  

lingkungan belajar 

tertentu  

secara on-line 

dan off-line  

dalam bentuk 

audio-visual  

terdokumentasi 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Pemantauan  

kesesuaian proses  

terhadap rencana  

pembelajaran 

Memiliki bukti 

sahih  

adanya sistem 

dan  

pelaksanaan 

pemantauan  

proses 

pembelajaran 

yang  

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



dilaksanakan 

secara  

periodik untuk 

menjamin  

kesesuaian 

dengan RPS  

dalam rangka 

menjaga  

mutu proses  

pembelajaran. 

Hasil  

monev 

terdokumentasi  

dengan baik dan  

digunakan untuk  

meningkatkan 

mutu  

proses 

pembelajaran. 

  Proses pembelajaran  

yang terkait dengan  

penelitian harus  

mengacu SN Dikti  

Penelitian: 

1) hasil penelitian: 

harus  

memenuhi  

pengembangan  

IPTEKS, 

meningkatkan  

kesejahteraan  

masyarakat, dan 

daya  

saing bangsa. 

2) isi penelitian:  

memenuhi 

kedalaman  

dan keluasan materi  

penelitian sesuai 

capaian 

pembelajaran. 

3) proses penelitian:  

mencakup 

perencanaan,  

pelaksanaan, dan  

pelaporan. 

4) penilaian 

capaian 

pembelajaran. 

3) proses 

penelitian:  

mencakup 

perencanaan,  

pelaksanaan, dan  

pelaporan. 

4) penilaian 

penelitian  

memenuhi unsur  

edukatif, obyektif,  

akuntabel, dan  

transparan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



penelitian  

memenuhi unsur  

edukatif, obyektif,  

akuntabel, dan  

transparan 

  Proses pembelajaran  

yang terkait dengan  

PkM harus mengacu 

SN  

Dikti PkM: 

1) hasil PkM: harus  

memenuhi  

pengembangan  

IPTEKS, 

meningkatkan  

kesejahteraan  

masyarakat, dan 

daya  

saing bangsa. 

2) isi PkM: 

memenuhi  

kedalaman dan  

keluasan materi PkM  

sesuai capaian  

pembelajaran. 

3) proses PkM:  

mencakup 

perencanaan,  

pelaksanaan, dan  

pelaporan. 

4) penilaian PkM  

memenuhi unsur  

edukatif, obyektif,  

akuntabel, dan  

transparan 

Terdapat bukti 

sahih  

tentang 

pemenuhan SN  

Dikti PkM pada 

proses  

pembelajaran 

terkait PkM  

serta pemenuhan 

SN Dikti  

PkM pada proses  

pembelajaran 

terkait PkM 
Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kesesuaian metode  

pembelajaran 

dengan  

capaian 

pembelajaran.  

Contoh: RBE 

(research  

based education), 

IBE (industry based  

education), teaching  

factory/teaching  

industry, dll 

Terdapat bukti 

sahih yang  

menunjukkan 

metode  

pembelajaran 

yang  

dilaksanakan 

sesuai  

dengan capaian 

pembelajaran 

yang  

direncanakan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



pada 75%  

s.d. 100% mata 

kuliah. 

  Monitoring dan 

evaluasi  

pelaksanaan proses  

pembelajaran 

mencakup  

karakteristik,  

perencanaan,  

pelaksanaan, proses  

pembelajaran dan  

beban belajar  

mahasiswa untuk  

memperoleh capaian  

pembelajaran lulusan 

Program studi 

memiliki bukti 

sahih  

tentang sistem 

dan  

pelaksanaan 

monitoring  

dan evaluasi 

proses  

pembelajaran 

mencakup  

karakteristik,  

perencanaan,  

pelaksanaan, 

proses  

pembelajaran dan 

beban  

belajar 

mahasiswa yang  

dilaksanakan 

secara  

konsisten dan 

ditindak  

lanjuti 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Mutu pelaksanaan  

penilaian 

pembelajaran  

(proses dan hasil 

belajar  

mahasiswa) untuk  

mengukur 

ketercapaian  

capaian 

pembelajaran  

berdasarkan prinsip  

penilaian yang  

mencakup: 

1) edukatif,  

2) otentik, 

3) objektif,  

4) akuntabel, dan  

5) transparan, 

yang dilakukan 

secara  

Terdapat bukti 

sahih  

tentang 

dipenuhinya 5  

prinsip penilaian 

yang  

dilakukan secara  

terintegrasi dan 

dilengkapi  

dengan 

rubrik/portofolio  

penilaian 

minimum 70%  

jumlah 

matakuliah. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



terintegrasi. 

  Pelaksanaan  

penilaian terdiri atas  

teknik dan instrumen  

penilaian. Teknik  

penilaian terdiri dari: 

1) observasi, 

2) partisipasi, 

3) unjuk kerja, 

4) test tertulis, 

5) test lisan, dan  

6) angket. 

Instrumen penilaian  

terdiri dari: 

1) penilaian proses  

dalam bentuk rubrik,  

dan/ atau; 

2) penilaian hasil 

dalam  

bentuk portofolio, 

atau 

3) karya disain. 

Terdapat bukti 

sahih yang  

menunjukkan 

kesesuaian  

teknik dan 

instrumen  

penilaian 

terhadap  

capaian 

pembelajaran  

minimum 75% s.d. 

100%  

dari jumlah 

matakuliah. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  . Pelaksanaan  

penilaian memuat 

unsurunsur sebagai 

berikut:  

1) mempunyai 

kontrak  

rencana penilaian, 

2) melaksanakan  

penilaian sesuai 

kontrak  

atau kesepakatan, 

3) memberikan 

umpan  

balik dan memberi  

kesempatan untuk  

mempertanyakan 

hasil  

kepada mahasiswa, 

4) mempunyai  

dokumentasi 

penilaian  

proses dan hasil 

belajar mahasiswa, 

Terdapat bukti 

sahih  

pelaksanaan 

penilaian  

mencakup 7 

unsur. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



5) mempunyai 

prosedur 

yang mencakup 

tahap  

perencanaan, 

kegiatan  

pemberian tugas 

atau  

soal, observasi 

kinerja,  

pengembalian hasil  

observasi, dan  

pemberian nilai akhir, 

6) pelaporan 

penilaian  

berupa kualifikasi  

keberhasilan 

mahasiswa  

dalam menempuh 

suatu  

mata kuliah dalam  

bentuk huruf dan 

angka, 

7) mempunyai bukti-

bukti rencana dan 

telah  

melakukan proses  

perbaikan berdasar 

hasil  

monev penilaian. 

  Integrasi kegiatan  

penelitian dan PkM  

dalam pembelajaran  

oleh DTPS dalam 3  

tahun terakhir 

Kegiatan ilmiah 

yang  

terjadwal 

dilaksanakan  

setiap bulan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Pendidikan Evaluasi dan  

pemutakhiran kurikulum  4 4 4 



secara berkala tiap 4 s.d.  

5 tahun yang melibatkan  

pemangku kepentingan  

internal dan eksternal,  

serta direview oleh pakar  

bidang ilmu program studi,  

industri, asosiasi, serta  

sesuai perkembangan  

ipteks dan kebutuhan  

pengguna. 

Capaian pembelajaran  

diturunkan dari profil  

lulusan, mengacu pada  

hasil kesepakatan dengan  

asosiasi penyelenggara  

program studi sejenis dan  

organisasi profesi, dan  

memenuhi level KKNI,  

serta dimutakhirkan  

secara berkala tiap 4 s.d.  

5 tahun sesuai  

perkembangan ipteks dan  

kebutuhan pengguna 

4 4 4 

Struktur kurikulum  

memuat keterkaitan 

antara  

matakuliah dengan  

capaian pembelajaran  

lulusan yang digambarkan  

dalam peta kurikulum 

Struktur kurikulum  

memuat keterkaitan 

antara  

matakuliah dengan  

capaian pembelajaran  

lulusan yang digambarkan  

dalam peta kurikulum 

4 4 4 

  Terpenuhinya karakteristik  

proses pembelajaran  

program studi yang  

mencakup seluruh sifat,  

dan telah menghasilkan  

profil lulusan yang sesuai  

dengan capaian  

pembelajaran 

4 4 4 



  Ketersediaan dan  

kelengkapan dokumen  

rencana pembelajaran  

semester (RPS) 

4 4 4 

  Isi materi pembelajaran  

sesuai dengan RPS,  

memiliki kedalaman dan  

keluasan yang relevan  

untuk mencapai capaian  

pembelajaran lulusan,  

serta ditinjau ulang secara  

berkala. 

4 4 4 

  Pelaksanaan  

pembelajaran berlangsung  

dalam bentuk interaksi  

antara dosen, mahasiswa,  

dan sumber belajar dalam  

lingkungan belajar tertentu  

secara on-line dan off-line  

dalam bentuk audio-visual  

terdokumentasi 

4 4 4 

  Memiliki bukti sahih  

adanya sistem dan  

pelaksanaan pemantauan  

proses pembelajaran yang  

dilaksanakan secara  

periodik untuk menjamin  

kesesuaian dengan RPS  

dalam rangka menjaga  

mutu proses  

pembelajaran. Hasil  

monev terdokumentasi  

dengan baik dan  

digunakan untuk  

meningkatkan mutu  

proses pembelajaran. 

4 4 4 

  capaian pembelajaran. 

3) proses penelitian:  

mencakup perencanaan,  

pelaksanaan, dan  

pelaporan. 

4) penilaian penelitian  

memenuhi unsur  

edukatif, obyektif,  

4 4 4 



akuntabel, dan  

transparan 

  Terdapat bukti sahih  

tentang pemenuhan SN  

Dikti PkM pada proses  

pembelajaran terkait PkM  

serta pemenuhan SN Dikti  

PkM pada proses  

pembelajaran terkait PkM 

4 4 4 

  Terdapat bukti sahih yang  

menunjukkan metode  

pembelajaran yang  

dilaksanakan sesuai  

dengan capaian 

pembelajaran yang  

direncanakan pada 75%  

s.d. 100% mata kuliah. 

4 4 4 

  Program studi memiliki 

bukti sahih  

tentang sistem dan  

pelaksanaan monitoring  

dan evaluasi proses  

pembelajaran mencakup  

karakteristik,  

perencanaan,  

pelaksanaan, proses  

pembelajaran dan beban  

belajar mahasiswa yang  

dilaksanakan secara  

konsisten dan ditindak  

lanjuti 

4 4 4 

  Terdapat bukti sahih  

tentang dipenuhinya 5  

prinsip penilaian yang  

dilakukan secara  

terintegrasi dan dilengkapi  

dengan rubrik/portofolio  

penilaian minimum 70%  

jumlah matakuliah. 

4 4 4 

  Terdapat bukti sahih yang  

menunjukkan kesesuaian  

teknik dan instrumen  

penilaian terhadap  

4 4 4 



capaian pembelajaran  

minimum 75% s.d. 100%  

dari jumlah matakuliah. 

  Terdapat bukti sahih  

pelaksanaan penilaian  

mencakup 7 unsur. 

4 4 4 

  Kegiatan ilmiah yang  

terjadwal dilaksanakan  

setiap bulan 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Pendidika

n 

Evaluasi dan  

pemutakhiran 

kurikulum  

secara berkala 

tiap 4 s.d.  

5 tahun yang 

melibatkan  

pemangku 

kepentingan  

internal dan 

eksternal,  

serta direview 

oleh pakar  

bidang ilmu 

program studi,  

industri, 

asosiasi, serta  

sesuai 

perkembangan  

ipteks dan 

kebutuhan  

pengguna. 

4 4 4 4 4 4 4 

Capaian 

pembelajaran  

diturunkan dari 

profil  

lulusan, 

mengacu pada  

hasil 

kesepakatan 

dengan  

4 3 4 4 4 4 4 



asosiasi 

penyelenggara  

program studi 

sejenis dan  

organisasi 

profesi, dan  

memenuhi level 

KKNI,  

serta 

dimutakhirkan  

secara berkala 

tiap 4 s.d.  

5 tahun sesuai  

perkembangan 

ipteks dan  

kebutuhan 

pengguna 

Struktur 

kurikulum  

memuat 

keterkaitan 

antara  

matakuliah 

dengan  

capaian 

pembelajaran  

lulusan yang 

digambarkan  

dalam peta 

kurikulum 

Struktur 

kurikulum  

memuat 

keterkaitan 

antara  

matakuliah 

dengan  

capaian 

pembelajaran  

lulusan yang 

digambarkan  

dalam peta 

kurikulum 

4 4 4 4 4 4 4 

  Terpenuhinya 

karakteristik  

proses 

pembelajaran  

4 4 4 4 4 4 4 



program studi 

yang  

mencakup 

seluruh sifat,  

dan telah 

menghasilkan  

profil lulusan 

yang sesuai  

dengan capaian  

pembelajaran 

  Ketersediaan 

dan  

kelengkapan 

dokumen  

rencana 

pembelajaran  

semester (RPS) 

4 4 4 4 4 4 4 

  Isi materi 

pembelajaran  

sesuai dengan 

RPS,  

memiliki 

kedalaman dan  

keluasan yang 

relevan  

untuk mencapai 

capaian  

pembelajaran 

lulusan,  

serta ditinjau 

ulang secara  

berkala. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Pelaksanaan  

pembelajaran 

berlangsung  

dalam bentuk 

interaksi  

antara dosen, 

mahasiswa,  

dan sumber 

belajar dalam  

lingkungan 

belajar tertentu  

secara on-line 

dan off-line  

dalam bentuk 

audio-visual  

4 4 4 4 4 4 4 



terdokumentasi 

  Memiliki bukti 

sahih  

adanya sistem 

dan  

pelaksanaan 

pemantauan  

proses 

pembelajaran 

yang  

dilaksanakan 

secara  

periodik untuk 

menjamin  

kesesuaian 

dengan RPS  

dalam rangka 

menjaga  

mutu proses  

pembelajaran. 

Hasil  

monev 

terdokumentasi  

dengan baik dan  

digunakan untuk  

meningkatkan 

mutu  

proses 

pembelajaran. 

4 4 4 4 4 4 4 

  capaian 

pembelajaran. 

3) proses 

penelitian:  

mencakup 

perencanaan,  

pelaksanaan, 

dan  

pelaporan. 

4) penilaian 

penelitian  

memenuhi unsur  

edukatif, 

obyektif,  

akuntabel, dan  

transparan 

4 4 4 4 4 4 4 



  Terdapat bukti 

sahih  

tentang 

pemenuhan SN  

Dikti PkM pada 

proses  

pembelajaran 

terkait PkM  

serta 

pemenuhan SN 

Dikti  

PkM pada 

proses  

pembelajaran 

terkait PkM 

4 4 4 4 4 4 4 

  Terdapat bukti 

sahih yang  

menunjukkan 

metode  

pembelajaran 

yang  

dilaksanakan 

sesuai  

dengan capaian 

pembelajaran 

yang  

direncanakan 

pada 75%  

s.d. 100% mata 

kuliah. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Program studi 

memiliki bukti 

sahih  

tentang sistem 

dan  

pelaksanaan 

monitoring  

dan evaluasi 

proses  

pembelajaran 

mencakup  

karakteristik,  

perencanaan,  

pelaksanaan, 

proses  

pembelajaran 

dan beban  

4 3 4 4 4 4 4 



belajar 

mahasiswa yang  

dilaksanakan 

secara  

konsisten dan 

ditindak  

lanjuti 

  Terdapat bukti 

sahih  

tentang 

dipenuhinya 5  

prinsip penilaian 

yang  

dilakukan 

secara  

terintegrasi dan 

dilengkapi  

dengan 

rubrik/portofolio  

penilaian 

minimum 70%  

jumlah 

matakuliah. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Terdapat bukti 

sahih yang  

menunjukkan 

kesesuaian  

teknik dan 

instrumen  

penilaian 

terhadap  

capaian 

pembelajaran  

minimum 75% 

s.d. 100%  

dari jumlah 

matakuliah. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Terdapat bukti 

sahih  

pelaksanaan 

penilaian  

mencakup 7 

unsur. 

4 4 4 4 4 4 4 

  Kegiatan ilmiah 

yang  

terjadwal 

dilaksanakan  

4 4 4 4 4 4 4 



setiap bulan 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

6 1 Kebijakan dan Pengembangan Kurikulum 

- Strategi Pengembangan Kurikulum: Adanya 

strategi yang jelas untuk mengembangkan 

kurikulum yang responsif terhadap 

perkembangan ilmu dan tuntutan industri. 

- Keterlibatan Stakeholder: Keterlibatan aktif 

dosen, praktisi, dan alumni dalam proses 

perumusan dan pengembangan kurikulum 

14.28 4 0.57 

6 2 Kesesuaian Kurikulum dengan Bidang Ilmu 

- Kesesuaian dengan Standar Profesi: Kurikulum 

mencerminkan standar profesi dan tuntutan 

bidang ilmu administrasi publik. 

- Keterkaitan Materi: Keterkaitan yang kuat antara 

mata kuliah yang diajarkan dalam kurikulum 

dengan kompetensi yang diharapkan 

14.28 4 0.57 

6 3 Kekuatan dan Keunggulan Kurikulum 

- Kurikulum Inovatif: Adanya elemen inovatif 

dalam kurikulum seperti mata kuliah baru, 

pendekatan pembelajaran yang kreatif, dan 

penggunaan teknologi. 

- Pengembangan Keterampilan: Kurikulum 

memfokuskan pada pengembangan 

keterampilan praktis dan profesional yang 

relevan 

14.28 3 0.42 

6 4 Budaya Akademik 

- Partisipasi Mahasiswa: Mahasiswa aktif dalam 

kegiatan akademik dan diskusi terbuka. 

- Budaya Kolaborasi: Adanya budaya kolaborasi 

antara mahasiswa dan dosen, serta antara 

program studi dan departemen lain 

14.28 3 0.42 

6 5 Proses Pembelajaran 

- Pendekatan Interaktif: Proses pembelajaran 

mengedepankan metode interaktif, diskusi, studi 

kasus, dan proyek. 

- Pemanfaatan Sumber Belajar: Mahasiswa dapat 

mengakses sumber belajar yang bervariasi dan 

relevan 

14.28 4 0.57 



6 6 Sistem Penilaian 

- Penilaian Beragam: Adanya variasi metode 

penilaian, seperti ujian tulis, presentasi, tugas 

individu dan kelompok, untuk mengukur 

berbagai aspek kemampuan mahasiswa. 

- Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran: 

Sistem penilaian mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

14.28 4 0.57 

6  Sistem Penjaminan Mutu 

- Pemantauan Terus-Menerus: Adanya sistem 

pemantauan dan evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan kurikulum dan proses 

pembelajaran. 

- Peningkatan Berkelanjutan: Hasil evaluasi 

digunakan untuk perbaikan kontinu dalam 

pengembangan kurikulum dan proses 

pembelajaran. 

14.28 3 0.42 

Total 100%  100% 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

6 1 Kebijakan dan Pengembangan Kurikulum 

- Ketidakjelasan Strategi: Kurangnya strategi 

pengembangan kurikulum yang jelas dan 

terarah. 

- Minimnya Keterlibatan Stakeholder: Kurangnya 

partisipasi dan masukan dari dosen, praktisi, dan 

pihak industri dalam pengembangan kurikulum 

14.28 2 0.28 

6 2 Kesesuaian Kurikulum dengan Bidang Ilmu 

- Kurikulum Tidak Responsif: Kurikulum tidak 

mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang 

ilmu administrasi publik. 

- Pemenuhan Kompetensi Kurang Sempurna: Ada 

kesenjangan antara kompetensi yang 

diharapkan dan yang sebenarnya dipelajari 

dalam kurikulum 

14.28 1 0.14 

6 3 Kekuatan dan Keunggulan Kurikulum 

- Kurikulum Tidak Diferensiasi: Kurikulum memiliki 

kemiripan dengan program studi lain tanpa 

menonjolkan keunggulan unik program studi 

Administrasi. 

- Kekuatan Tidak Dibangun: Potensi keunggulan 

kurikulum tidak dioptimalkan atau diintegrasikan 

dalam pendekatan pembelajaran 

14.28 1 0.14 



6 4 Budaya Akademik 

- Minimnya Keterlibatan Mahasiswa: Tidak ada 

budaya partisipasi aktif mahasiswa dalam 

aktivitas akademik di luar kelas. 

- Kurangnya Keterbukaan Diskusi: Kurangnya 

ruang untuk diskusi terbuka dan dialog antara 

mahasiswa dan dosen 

14.28 2 0.28 

6 5 Proses Pembelajaran 

- Metode Tradisional yang Dominan: 

Mengutamakan metode pengajaran tradisional 

tanpa memanfaatkan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kontemporer. 

- Pemilihan Materi yang Tidak Aktual: Materi yang 

diajarkan tidak selalu mencerminkan tren dan 

perkembangan terkini dalam bidang administrasi 

publik. 

14.28 1 0.14 

6 6 Sistem Penilaian 

- Kurangnya Diversifikasi Penilaian: Terlalu 

mengandalkan ujian tulis sebagai satu-satunya 

metode penilaian. 

- Penilaian Tidak Akurat: Penilaian tidak 

sepenuhnya mencerminkan kemampuan dan 

kompetensi yang diharapkan. 

14.28 3 0.42 

6 7 Sistem Penjaminan Mutu 

- Evaluasi yang Tidak Konsisten: Tidak adanya 

evaluasi rutin yang konsisten terhadap kurikulum 

dan proses pembelajaran. 

- Kurangnya Respons Terhadap Evaluasi: Tidak 

adanya tindakan perbaikan berdasarkan hasil 

evaluasi yang diperoleh 

14.28 1 0.14 

   100%  1.54 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

6 

1 

Kebijakan dan Pengembangan Kurikulum 

- Peningkatan Keterlibatan Stakeholder: Peluang 

untuk lebih melibatkan dosen, praktisi, dan 

industri dalam pengembangan kurikulum untuk 

memastikan relevansi dan responsivitas yang 

lebih baik terhadap kebutuhan industri 

14.28 4 0,57 

6 

2 

Kesesuaian Kurikulum dengan Bidang Ilmu 

- Adaptasi Terhadap Perubahan: Peluang untuk 

mengadaptasi perubahan dalam bidang ilmu 

administrasi publik, termasuk isu-isu baru dan 

tren global 

14.28 3 0.42 



6 

3 

Kekuatan dan Keunggulan Kurikulum 

- Pengintegrasian Teknologi: Peluang untuk 

mengintegrasikan teknologi modern, seperti e-

learning, simulasi, dan platform online, untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. 

- Pengembangan Keterampilan Lunak: Peluang 

untuk mengembangkan lebih lanjut keterampilan 

lunak, seperti komunikasi dan kepemimpinan, 

yang semakin dihargai dalam dunia kerja. 

14.28 3 0.42 

6 

4 

Budaya Akademik 

- Kreativitas dan Inovasi: Peluang untuk 

mempromosikan budaya kreativitas dan inovasi 

dalam pengajaran dan pembelajaran. 

- Keterbukaan Dialog: Peluang untuk mendorong 

dialog terbuka antara mahasiswa dan dosen, 

serta kolaborasi dalam riset dan proyek-proyek 

14.28 3 0.42 

6 

5 

Proses Pembelajaran 

- Blended Learning: Peluang untuk 

menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran daring (blended learning) 

untuk fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih 

baik. 

- Praktik Terbaik Internasional: Peluang untuk 

mempelajari dan mengadopsi praktik terbaik 

dalam pembelajaran dari universitas-universitas 

terkemuka di seluruh dunia 

14.28 3 0.42 

6 

6 

Sistem Penilaian 

- Penilaian Formatif: Peluang untuk lebih 

mengintegrasikan penilaian formatif, seperti 

umpan balik berkala, untuk membantu 

mahasiswa memahami perkembangan 

kemampuan mereka sepanjang waktu. 

14.28 3 0.42 

6 

7 

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 

- Peluang untuk lebih merespons hasil evaluasi 

dan menerapkan perubahan yang diperlukan 

untuk peningkatan kontinu 

14.28 3 0.42 

   100%  3.09 

      

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

6 

1 

Kebijakan dan Pengembangan Kurikulum 

- Perubahan yang Cepat: Ancaman dari 

perubahan tuntutan industri dan teknologi yang 

cepat bisa membuat kurikulum menjadi tidak 

relevan jika tidak diperbaharui secara berkala. 

14.28 2 0.28 



- Ketidaksepakatan Stakeholder: Ancaman konflik 

kepentingan antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam pengembangan kurikulum, seperti dosen, 

mahasiswa, dan industri. 

6 

2 

Kesesuaian Kurikulum dengan Bidang Ilmu 

- Lambat Menyesuaikan Kurikulum: Ancaman dari 

kurikulum yang tidak dapat cepat menyesuaikan 

diri dengan perkembangan ilmu administrasi 

publik dapat menghasilkan lulusan yang kurang 

kompeten. 

14.28 2 0.28 

6 

3 

Kekuatan dan Keunggulan Kurikulum 

- Kurangnya Pengembangan Keterampilan: 

Ancaman dari fokus terlalu besar pada aspek 

teoritis dalam kurikulum tanpa memberikan 

cukup penekanan pada pengembangan 

keterampilan praktis. 

- Keunggulan yang Tidak Terjaga: Ancaman jika 

keunggulan dan kekuatan kurikulum tidak 

dikelola secara efektif, dapat berpotensi 

memudar seiring waktu 

14.28 2 0.28 

6 

4 

Budaya Akademik 

- Rendahnya Partisipasi Mahasiswa: Ancaman 

dari rendahnya partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan akademik dapat menghambat 

perkembangan budaya akademik yang dinamis. 

- Konflik Budaya: Ancaman jika budaya akademik 

tidak mendukung keragaman, dapat 

menghambat inklusivitas dan inovas 

14.28 2 0.28 

6 

5 

Proses Pembelajaran 

- Minimnya Penyesuaian Metode: Ancaman dari 

penggunaan metode pembelajaran yang 

ketinggalan zaman atau tidak efektif dalam 

mengajar mahasiswa generasi baru. 

- Kurangnya Integrasi Teknologi: Ancaman jika 

proses pembelajaran tidak memanfaatkan 

teknologi modern, dapat mengurangi daya tarik 

dan efektivitas pembelajaran 

14.28 1 0.14 

6 

6 

Sistem Penilaian 

- Penilaian yang Tidak Akurat: Ancaman jika 

sistem penilaian tidak mampu secara akurat 

mengukur kemampuan dan kompetensi 

mahasiswa. 

- Penggunaan Kriteria yang Salah: Ancaman dari 

penggunaan kriteria penilaian yang tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

14.28 2 0.28 

6 

7 

Sistem Penjaminan Mutu 

- Evaluasi yang Tidak Tepat: Ancaman dari 

14.28 2 0.28 



evaluasi yang tidak mencakup aspek-aspek 

kunci dari program studi, sehingga tidak 

memberikan informasi yang akurat untuk 

perbaikan. 

- Kurangnya Tindak Lanjut: Ancaman jika hasil 

evaluasi tidak diikuti dengan tindakan perbaikan 

yang nyata. 

   100%  1.82 

 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.54  To 3.09 

tw 1.54  Tt 1.82 

ts-tw = 2  to-tt = 1.27 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. 
 
Tindak Lanjut 
Prodi Administrasi Publik mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
Tindak lanjut yang agresif dalam aspek pendidikan haruslah mengarah pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, fleksibilitas, dan relevansi dengan kebutuhan 
industri. Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang perlu menerapkan inovasi 
dalam metode pembelajaran, menghubungkan teori dengan praktik, dan mengadopsi 
teknologi pendidikan terkini untuk mencapai dampak positif yang sesuai dengan visi-
misi 
 
  



Rencana Strategis 
Penelitian 

Program Studi Administrasi Publik 
 
 

 
a. Latar Belakang 

Mengembangkan penelitian yang bermutu dalam Program Studi Administrasi Publik 
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang (UMS Rappang) muncul sebagai respons 
terhadap dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan tantangan yang dihadapi dalam 
dunia pendidikan tinggi. Pada era globalisasi dan transformasi informasi, penting bagi institusi 
pendidikan tinggi untuk tidak hanya berfokus pada penyelenggaraan pembelajaran, tetapi 
juga dalam menghasilkan penelitian yang kontributif dan bermutu. Komitmen ini berakar pada 
kesadaran akan peran strategis penelitian dalam mengembangkan keilmuan dan memajukan 
pemahaman di bidang administrasi publik. Penelitian yang berkualitas mampu merespons isu-
isu sosial, ekonomi, dan politik yang berkembang, serta dapat memberikan solusi dan 
rekomendasi yang berdampak nyata dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi 
Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang untuk menghasilkan penelitian yang tidak 
hanya memiliki relevansi akademik, tetapi juga dampak praktis bagi pembangunan daerah 
dan masyarakat. 

Komitmen untuk mengembangkan penelitian yang bermutu juga sejalan dengan visi 
keilmuan Program Studi dan perguruan tinggi secara keseluruhan. UMS Rappang memiliki 
visi untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan riset di bidang administrasi publik, yang 
berkontribusi secara signifikan dalam pemecahan masalah-masalah publik dan 
perkembangan wilayah. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, program penelitian harus 
dirancang untuk menjangkau berbagai aspek administrasi publik, dari pengelolaan sumber 
daya publik hingga penerapan kebijakan publik yang efektif. Sesuai dengan tujuan tersebut, 
jumlah dan lingkup penelitian di Prodi Administrasi Publik UMS Rappang diharapkan dapat 
mengalami peningkatan secara berkelanjutan. Dalam menghadapi tantangan global dan lokal 
yang semakin kompleks, diperlukan penelitian yang berkualitas untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penting dalam bidang administrasi publik. Oleh karena itu, pengembangan 
program penelitian yang sesuai dengan visi keilmuan Program Studi dan perguruan tinggi 
menjadi langkah penting dalam memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perkembangan masyarakat dan daerah. 

Dalam konteks ini, Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang berkomitmen untuk 
mengembangkan penelitian yang bermutu, dengan keunggulan dan kesesuaian yang 
mendukung visi keilmuan program studi dan perguruan tinggi secara keseluruhan. Dengan 
meningkatnya jumlah dan lingkup penelitian yang dilakukan, diharapkan program studi ini 
dapat berperan sebagai agen perubahan yang aktif dalam memajukan ilmu administrasi publik 
dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan masyarakat dan daerah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Penelitia

n 

Relevansi penelitian  

pada Program Studi 

mencakup  

unsur-unsur sebagai  

berikut:  

1) memiliki peta jalan  

yang memayungi 

tema  

penelitian dosen dan  

mahasiswa, 

2) dosen dan  

mahasiswa  

melaksanakan 

penelitian  

sesuai dengan 

agenda  

penelitian dosen 

yang  

merujuk kepada peta  

jalan penelitian.  

3) melakukan 

evaluasi  

kesesuaian 

penelitian  

dosen dan 

mahasiswa  

dengan peta jalan, 

dan 4) menggunakan 

hasil  

evaluasi untuk  

perbaikan relevansi  

penelitian dan  

pengembangan  

keilmuan program 

studi 

Prodi memenuhi 4 

unsur  

relevansi 

penelitian dosen  

dan mahasiswa. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



  Penelitian DTPS 

yang  

dalam 

pelaksanaannya  

melibatkan 

mahasiswa  

program studi dalam 

3  

tahun terakhir 

Pelaksanaan 

penelitian 

melibatkan 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Penelitian Prodi memenuhi 4 unsur  

relevansi penelitian dosen  

dan mahasiswa. 

4 4 4 

Pelaksanaan penelitian 

melibatkan mahasiswa 

program studi dalam 3 

tahun terakhir 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Penelitian Prodi memenuhi 

4 unsur  

relevansi 

penelitian dosen  

dan mahasiswa. 

4 4 4 4 4 4 4 

Pelaksanaan 

penelitian 

melibatkan 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir 

4 4 4 4 4 4 4 

 

 

 

 

 

 



d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

7 1 Peneliti Berpengalaman dan Berkualitas 

- Jumlah Peneliti Ahli: Adanya sejumlah peneliti 

yang memiliki pengalaman dan keahlian di 

berbagai bidang administrasi publik, yang 

mampu menghasilkan penelitian bermutu tinggi. 

12.5 3 0.37 

7 2 Integrasi dengan Visi Keilmuan Program Studi dan 

Perguruan Tinggi 

- Relevansi dengan Fokus Program Studi: 

Program penelitian memiliki fokus yang 

konsisten dengan visi keilmuan Program Studi 

Administrasi Publik dan tujuan pendidikan tinggi 

secara keseluruhan. 

- Kontribusi pada Pembangunan Daerah: 

Penelitian yang dilakukan memiliki dampak 

positif pada pengembangan wilayah dan 

masyarakat sekitar, sejalan dengan visi Program 

Studi dan perguruan tinggi 

12.5 3 0.37 

7 3 Keunggulan dan Keterlibatan Industri 

- Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Adanya 

kerja sama dengan industri, pemerintah daerah, 

dan lembaga terkait untuk mendukung riset yang 

berdampak nyata. 

- Inovasi dan Solusi Konkrit: Penelitian 

menghasilkan inovasi dan solusi konkrit untuk 

permasalahan aktual di bidang administrasi 

publik. 

12.5 3 0.37 

7 4 Ketersediaan Sumber Daya Penelitian 

- Akses terhadap Fasilitas: Ketersediaan fasilitas 

dan peralatan yang mendukung kegiatan 

penelitian, seperti laboratorium dan 

perpustakaan yang lengkap. 

- Dukungan Keuangan: Tersedianya sumber dana 

yang cukup untuk mendukung penelitian, 

termasuk hibah dan dukungan internal. 

12.5 3 0.37 

7 5 Jumlah dan Keanekaragaman Penelitian 

- Ragam Topik Penelitian: Adanya beragam topik 

penelitian yang relevan dengan perkembangan 

terkini dalam administrasi publik. 

- Penelitian Interdisipliner: Kemampuan untuk 

melakukan penelitian yang melibatkan berbagai 

disiplin ilmu terkait dengan administrasi publik 

12.5 4 0.5 

7 6 Publikasi dan Kontribusi Ilmiah 12.5 4 0.5 



- Publikasi Berkualitas: Penelitian yang mampu 

dipublikasikan dalam jurnal-jurnal terkemuka dan 

berkualitas. 

- Kontribusi pada Ilmu Pengetahuan: Penelitian 

yang memberikan sumbangan berharga pada 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

administrasi publik. 

7 7 Penyebaran Hasil Penelitian 

- Pengaruh pada Kebijakan Publik: Adanya bukti 

bahwa hasil penelitian mempengaruhi 

pembuatan kebijakan publik atau memberikan 

rekomendasi kepada pihak terkait. 

- Manfaat Praktis: Penelitian memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat, pemerintah, atau sektor 

terkait. 

12.5 3 0.37 

7 8 Jaringan Kolaborasi dan Kerjasama 

- Kerjasama dengan Lembaga Riset: Terjalinnya 

kerjasama dengan lembaga riset lainnya, baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

- Jaringan Internasional: Adanya koneksi dan 

kolaborasi dengan peneliti dari perguruan tinggi 

dan lembaga riset internasional 

12.5 2 0.25 

Total 100%  3.1 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

7 

1 Keterbatasan Sumber Daya 

- Keterbatasan Keuangan: Terbatasnya dana 

untuk penelitian dapat menghambat 

pelaksanaan penelitian yang memerlukan biaya 

tinggi, seperti riset lapangan atau pengadaan 

peralatan khusus. 

- Infrastruktur yang Tidak Memadai: Kurangnya 

fasilitas dan peralatan penelitian yang memadai 

dapat membatasi jenis penelitian yang dapat 

dilakukan 

14.28 1 0.14 

7 2 Kekurangan Tenaga Peneliti 

- Kekurangan Ahli Peneliti: Keterbatasan jumlah 

dan kualitas tenaga peneliti ahli dapat 

menghambat kelancaran penelitian yang 

mendalam dan bermutu tinggi. 

- Beban Kerja Dosen: Beban kerja dosen yang 

berlebihan dalam mengajar dan administrasi 

dapat mengurangi waktu yang dapat dihabiskan 

untuk penelitian 

14.28 1 0.14 



7 3 Tantangan dalam Kolaborasi 

- Ketidakmampuan Berkolaborasi: Kurangnya 

budaya kerja sama antarpeneliti atau kesulitan 

dalam menjalin kerjasama dengan pihak 

eksternal seperti industri atau pemerintah 

daerah. 

- Keterbatasan Jaringan: Kurangnya koneksi dan 

jaringan dengan peneliti atau institusi di luar 

perguruan tinggi dapat mengurangi akses pada 

sumber daya dan kolaborasi yang lebih luas. 

14.28 1 0.14 

7 4 Kendala Administratif 

- Proses Persetujuan yang Lambat: Proses 

administratif yang panjang dan rumit untuk 

mendapatkan izin penelitian atau pengadaan 

sumber daya dapat memperlambat pelaksanaan 

penelitian. 

- Kurangnya Dukungan Administratif: Kurangnya 

dukungan dari pihak administratif dalam 

mengurus izin, perizinan, dan administrasi 

penelitian 

14.28 3 0.42 

7 5 Rendahnya Kesadaran akan Pentingnya Penelitian 

- Kurangnya Motivasi: Rendahnya motivasi dari 

dosen dan mahasiswa untuk terlibat dalam 

penelitian karena kurangnya apresiasi terhadap 

nilai penelitian. 

- Kurangnya Fokus pada Penelitian: Dosen lebih 

fokus pada pengajaran dan administrasi 

daripada penelitian. 

14.28 1 0.14 

7 6 Tantangan dalam Penyebaran Hasil Penelitian 

- Keterbatasan Akses pada Publikasi: Kesulitan 

dalam mempublikasikan hasil penelitian dalam 

jurnal-jurnal terkemuka atau terindeks karena 

keterbatasan akses. 

- Keterbatasan Komunikasi: Kurangnya upaya 

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada 

masyarakat luas atau pihak-pihak yang relevan. 

14.28 1 0.14 

7 7 Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Penelitian 

- Penelitian Tidak Relevan: Terjadi kelemahan 

dalam pengembangan program penelitian yang 

tidak memenuhi kebutuhan aktual masyarakat 

atau industri. 

- Ketidaksesuaian dengan Visi: Terjadi 

kesenjangan antara tujuan penelitian dengan 

visi keilmuan Program Studi atau perguruan 

tinggi. 

14.28 1 0.14 

   100%  1.26 

      



      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

7 

1 

Sumber Daya dan Infrastruktur yang Berkembang 

- Dukungan Teknologi: Ketersediaan teknologi 

canggih dan fasilitas penelitian modern dapat 

memfasilitasi penelitian yang lebih mutakhir dan 

mendalam. 

- Peningkatan Infrastruktur: Adanya rencana 

peningkatan fasilitas dan infrastruktur penelitian 

dapat memberikan kemampuan yang lebih baik 

dalam melakukan penelitian 

11.11 3 0.33 

7 

2 

Kolaborasi Multi-disiplin dan Jaringan 

- Kerjasama Lintas Disiplin: Peluang untuk 

melakukan penelitian interdisipliner dengan 

kolaborasi dari berbagai disiplin ilmu. 

- Jaringan Penelitian yang Kuat: Dapat 

memanfaatkan koneksi dengan perguruan tinggi 

lain, institusi penelitian, serta praktisi di bidang 

administrasi publik untuk memperluas jangkauan 

penelitian. 

11.11 3 0.33 

7 

3 

Dukungan Eksternal dan Industri 

- Kerjasama dengan Pihak Eksternal: Keterlibatan 

dengan industri, pemerintah daerah, dan LSM 

dapat memberikan dukungan finansial dan 

akses ke data dan sumber daya yang relevan. 

- Program Penelitian Berbasis Industri: 

Pengembangan program penelitian yang 

berfokus pada solusi industri dan masalah yang 

nyata. 

11.11 2 0.22 

7 

4 

Penekanan pada Riset Praktis dan Solusi Konkrit 

- Pentingnya Solusi Nyata: Meningkatnya 

permintaan untuk penelitian yang menghasilkan 

solusi nyata dan aplikasi praktis bagi masyarakat 

dan lembaga. 

- Pengembangan Kebijakan: Peluang untuk 

mengembangkan rekomendasi kebijakan 

berdasarkan temuan penelitian 

11.11 3 0.33 

7 

5 

Peran Mahasiswa dalam Penelitian 

- Keterlibatan Mahasiswa: Mahasiswa yang 

semakin terlibat dalam penelitian dapat 

memberikan energi baru, ide-ide segar, dan 

kontribusi signifikan. 

- Program Penelitian Mahasiswa: Pengembangan 

program penelitian khusus untuk mahasiswa 

dapat meningkatkan kualitas penelitian dan 

11.11 4 0.44 



mengembangkan kompetensi mereka 

7 

6 

Peningkatan Pendanaan Penelitian 

- Dukungan Dana Eksternal: Peluang untuk 

memperoleh hibah penelitian dari pemerintah, 

yayasan, atau lembaga internasional untuk 

mendukung penelitian yang lebih luas dan 

dalam. 

11.11 4 0.44 

7 

7 

Kebutuhan Masyarakat yang Berkembang 

- Permintaan Riset yang Meningkat: 

Pertumbuhan kompleksitas masalah 

masyarakat dapat memberikan peluang untuk 

mengembangkan penelitian yang relevan dan 

bermanfaat 

11.11 4 0.44 

7 

8 

Meningkatnya Kesadaran tentang Pentingnya 

Penelitian 

- Peningkatan Dukungan: Meningkatnya 

kesadaran dan dukungan dari pihak administrasi 

perguruan tinggi terhadap penelitian dapat 

memperkuat lingkungan penelitian 

11.11 4 0.44 

7 

9 

Dampak Penelitian terhadap Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran 

- Keterhubungan dengan Pembelajaran: 

Penelitian yang kuat dapat memberikan dampak 

positif pada kualitas pengajaran, yang secara 

keseluruhan meningkatkan reputasi program 

studi. 

11.11 4 0.44 

   100%  3.41 

           

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

7 

1 

Keterbatasan Sumber Daya 

- Kekurangan Dana: Keterbatasan anggaran dan 

dana penelitian dapat menghambat pelaksanaan 

penelitian yang membutuhkan biaya tinggi atau 

riset lapangan yang melibatkan perjalanan. 

- Kurangnya Peralatan: Ketersediaan peralatan 

penelitian yang terbatas dapat menghambat 

penelitian yang memerlukan alat khusus 

11.11 2 0.22 

7 

2 

Terbatasnya Tenaga Peneliti 

- Kurangnya Tenaga Peneliti Ahli: Keterbatasan 

jumlah peneliti berpengalaman dalam bidang 

tertentu dapat menghambat pengembangan 

penelitian yang lebih mendalam. 

- Beban Kerja Dosen: Beban kerja dosen yang 

berat dalam mengajar dan administrasi dapat 

11.11 1 0.11 



mengurangi waktu yang bisa dihabiskan untuk 

penelitian 

7 

3 

Tantangan dalam Kolaborasi 

- Kesulitan Kolaborasi: Kesulitan dalam menjalin 

kerjasama dengan pihak eksternal atau institusi 

lain untuk mendukung penelitian bersama. 

- Isolasi Peneliti: Kurangnya interaksi dan jaringan 

dengan peneliti dari luar perguruan tinggi dapat 

membatasi perspektif dan akses pada sumber 

daya 

11.11 1 0.11 

7 

4 

Rendahnya Motivasi dan Penghargaan untuk 

Penelitian 

- Kurangnya Dukungan Institusi: Kekurangan 

dukungan atau pengakuan dari pihak perguruan 

tinggi terhadap penelitian dapat mempengaruhi 

motivasi dosen untuk berinvestasi lebih dalam 

penelitian. 

- Kurangnya Insentif: Kurangnya insentif finansial 

atau akademik bagi dosen untuk berpartisipasi 

dalam penelitian dapat meredam minat mereka 

11.11 1 0.11 

7 

5 

Kurangnya Penekanan pada Riset Praktis 

- Fokus pada Aspek Akademik: Lebih 

mengutamakan penelitian yang bersifat 

akademis daripada praktis, yang dapat 

mengabaikan kebutuhan nyata masyarakat atau 

industri. 

- Kurangnya Aplikasi Langsung: Tidak adanya 

rencana atau tindakan untuk menerapkan 

temuan penelitian dalam konteks praktis 

11.11 2 0.22 

7 

6 

Kendala Administratif 

- Proses Persetujuan yang Lambat: Proses 

administratif yang rumit dan panjang dalam 

mendapatkan izin penelitian atau pengadaan 

dana dapat memperlambat pelaksanaan 

penelitian. 

- Tingginya Birokrasi: Birokrasi yang kompleks 

dalam perguruan tinggi dapat menghambat 

pengajuan proposal penelitian dan pengadaan 

dana. 

11.11 2 0.22 

7 

7 

Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Penelitian 

- Penelitian Tidak Relevan: Kurangnya 

keterhubungan antara program penelitian dan 

permasalahan nyata yang dihadapi oleh 

masyarakat atau industri. 

- Tidak Adanya Dampak Signifikan: Penelitian 

yang kurang memberikan dampak nyata atau 

solusi konkrit pada permasalahan yang ada 

11.11 2 0.22 



7 

8 

Kurangnya Kesadaran tentang Pentingnya 

Penelitian 

- Ketidakpedulian Terhadap Penelitian: 

Rendahnya kesadaran dan prioritas terhadap 

penelitian dapat mengurangi investasi dan 

upaya dalam mengembangkan penelitian yang 

bermutu 

11.11 1 0.11 

7 

9 

Kurangnya Pengakuan terhadap Hasil Penelitian 

- Kurangnya Publikasi: Tidak adanya upaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal-

jurnal terkemuka atau terindeks, mengurangi 

dampak dan pengakuan terhadap penelitian 

tersebut. 

- Minimnya Pemanfaatan: Kurangnya upaya untuk 

menerapkan hasil penelitian dalam kebijakan 

publik atau praktik industri 

11.11 1 0.11 

   100%  1.21 

 

Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.1  To 3.41 

tw 1.26  Tt 1.21 

ts-tw = 1.84  to-tt = 2.2 

 

 

a. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 

 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. 
 
Tindak Lanjut 
Prodi Administrasi Publik mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 
  



Rencana Strategis 
Pengabdian kepada Masayarakat 

Program Studi Administrasi Publik 
 

 
b. Latar Belakang 

Mengembangkan dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di dalam Program 
Studi Administrasi Publik Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang (UMS Rappang) 
melibatkan pemahaman mendalam terhadap peran dan tanggung jawab perguruan tinggi 
dalam memberikan manfaat langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Dalam era dinamika 
sosial, ekonomi, dan politik yang terus berubah, perguruan tinggi tidak hanya harus berfokus 
pada proses pembelajaran akademik, tetapi juga dalam memberikan dampak nyata dan solusi 
konkret dalam permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Komitmen untuk 
mengembangkan dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dipandu oleh tekad 
untuk menjembatani kesenjangan antara keilmuan dan kebutuhan nyata masyarakat. Dalam 
konteks ini, program pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana penting untuk 
menerapkan pengetahuan akademis dalam solusi praktis yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Perguruan tinggi sebagai pusat pengetahuan memiliki tanggung jawab moral untuk ikut 
berperan dalam membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat 
sekitar. 

Komitmen ini juga berkontribusi pada visi dan misi Program Studi Administrasi Publik UMS 
Rappang yang mengedepankan kontribusi aktif dalam pembangunan wilayah. 
Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana 
untuk menjalankan nilai-nilai sosial dan etika yang ditanamkan dalam pendidikan tinggi. Selain 
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, pengabdian ini juga memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa dan dosen untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka 
secara konkret dalam situasi nyata. Jumlah dan jenis kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di Prodi Administrasi Publik UMS Rappang diharapkan mencakup beragam 
bidang yang relevan dengan kompetensi mahasiswa. Melalui kegiatan seperti pelatihan, 
konsultasi, riset partisipatif, pengembangan kebijakan publik, dan kolaborasi dengan pihak 
eksternal, mahasiswa dan dosen dapat berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya 
memecahkan masalah yang kompleks. 

Keunggulan program pengabdian kepada masyarakat terletak pada pendekatan yang 
holistik dan berkelanjutan. Pengabdian ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah 
singkat, tetapi juga pada upaya mendorong perubahan struktural dan pembangunan 
berkelanjutan. Kesesuaian program ini dengan visi keilmuan Program Studi dan perguruan 
tinggi memberikan fondasi yang kuat dalam merancang kegiatan yang relevan dan efektif bagi 
masyarakat. Dalam konteks cakupan daerah pengabdian, Prodi Administrasi Publik UMS 
Rappang diharapkan dapat mencakup daerah-daerah sekitar kampus dan wilayah yang 
membutuhkan. Dengan melibatkan berbagai lapisan masyarakat dari berbagai daerah, 
pengabdian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak yang lebih luas dan terukur. 

Dengan memegang teguh komitmen untuk mengembangkan dan melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat, Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang berupaya 
untuk menjadi mitra aktif dalam pembangunan lokal, berkontribusi positif dalam pemecahan 
masalah masyarakat, dan membentuk mahasiswa yang tidak hanya kompeten secara 
akademik, tetapi juga peduli terhadap kepentingan masyarakat di sekitarnya. 

 
 
 
 
 
 
 

 



c. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Pengab

dian 

Relevansi PkM pada  

Prodi mencakup 

unsurunsur sebagai 

berikut:  

1) memiliki peta jalan  

yang memayungi 

tema  

PkM dosen dan  

mahasiswa serta  

hilirisasi/penerapan  

keilmuan program 

studi,  

2) dosen dan  

mahasiswa  

melaksanakan PkM  

sesuai dengan peta  

jalan PkM.  

3) melakukan 

evaluasi  

kesesuaian PkM 

dosen  

dan mahasiswa 

dengan  

peta jalan, dan  

4) menggunakan 

hasil  

evaluasi untuk  

perbaikan relevansi 

PkM  

dan pengembangan  

keilmuan program 

studi. 

Prodi memenuhi 4 

unsur  

relevansi PkM 

dosen dan  

mahasiswa 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  PkM DTPS yang  

dalam 

pelaksanaannya  

melibatkan 

mahasiswa  

program studi dalam 

3  

Pelaksanaan PkM 

melibatkan 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 



tahun terakhir 

 

 

d. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Pengandian  Prodi memenuhi 4 unsur  

relevansi PkM dosen dan  

mahasiswa 

4 4 4 

Pelaksanaan PkM 

melibatkan mahasiswa 

program studi dalam 3 

tahun terakhir 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Pengabdia

n  

Prodi memenuhi 

4 unsur  

relevansi PkM 

dosen dan  

mahasiswa 

4 4 4 4 4 4 4 

Pelaksanaan 

PkM melibatkan 

mahasiswa 

program studi 

dalam 3 tahun 

terakhir 

4 4 4 4 4 4 4 

 

 

e. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

8 1 Komitmen untuk Mengembangkan dan 

Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

- Persentase dosen yang secara aktif terlibat 

20% 3 

0,60 



dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat. 

- Jumlah proposal program pengabdian yang 

diajukan oleh Prodi Administrasi Publik sebagai 

bentuk komitmen terhadap masyarakat. 

- Kualitas rencana dan visi jangka panjang Prodi 

dalam mengintegrasikan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bagian integral dari 

program studi 

8 2 Jumlah dan Jenis Kegiatan Pengabdian 

- Jumlah total kegiatan pengabdian yang berhasil 

dilaksanakan setiap tahun akademik 

- Ragam kegiatan yang meliputi pelatihan, 

penyuluhan, konsultasi, pemberdayaan 

masyarakat, serta pengembangan kebijakan 

publik. 

20% 3 

0,60 

8 3 Keunggulan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Inovasi dan pendekatan baru yang diadopsi 

dalam setiap program pengabdian. 

- Dampak positif yang dihasilkan oleh kegiatan 

pengabdian terhadap masyarakat, seperti 

perbaikan dalam sistem administrasi publik, 

peningkatan partisipasi masyarakat, atau 

peningkatan efisiensi pelayanan publik. 

20% 2 

0,40 

8 4 Kesesuaian Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Evaluasi sejauh mana program-program 

pengabdian mencerminkan kebutuhan nyata 

masyarakat. 

- Responsivitas terhadap perubahan kebutuhan 

masyarakat dan dinamika lokal. 

20% 2 

0,40 

8 5 Cakupan Daerah Pengabdian 

- Jumlah wilayah atau desa yang telah terlibat 

dalam program pengabdian. 

- Persentase populasi masyarakat yang terlibat 

dalam program pengabdian di berbagai daerah. 

20% 3 

0,60 

Total 100%  2.60 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

8 1 Komitmen untuk Mengembangkan dan 

Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

- Kurangnya partisipasi aktif dosen dalam 

merencanakan dan melaksanakan program 

20% 3 0,60 



pengabdian kepada masyarakat. 

- Terbatasnya alokasi anggaran untuk 

pengembangan dan pelaksanaan program 

pengabdian, mencerminkan rendahnya prioritas 

program ini. 

8 2 Jumlah dan Jenis Kegiatan Pengabdian 

- Jumlah kegiatan pengabdian yang rendah, 

menunjukkan kurangnya keterlibatan Prodi 

dalam melayani masyarakat. 

- Keterbatasan variasi jenis kegiatan pengabdian, 

menandakan kurangnya adaptasi terhadap 

kebutuhan yang beragam dari masyarakat. 

20% 2 0,40 

8 3 Keunggulan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Kurangnya inovasi dan penggunaan metode 

konvensional dalam pelaksanaan program 

pengabdian. 

- Tidak adanya indikator yang jelas untuk 

mengukur dampak positif dari kegiatan 

pengabdian terhadap masyarakat. 

20% 2 0,40 

8 4 Kesesuaian Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Program pengabdian yang tidak sepenuhnya 

sesuai dengan perubahan kebutuhan 

masyarakat, karena kurangnya evaluasi secara 

berkala. 

- Kurangnya penyesuaian program dengan 

perkembangan dan perubahan kebijakan publik 

dan pembangunan daerah. 

20% 2 0,40 

8 5 Cakupan Daerah Pengabdian 

- Terbatasnya daerah atau wilayah yang 

dilibatkan dalam program pengabdian, 

menunjukkan keterbatasan jangkauan dan 

dampak. 

- Tidak adanya upaya untuk mencapai daerah 

yang lebih terpencil atau masyarakat yang lebih 

rentan. 

20% 1 0,20 

   100% 2.00 1.80 

      

      

OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

8 1 

Komitmen untuk Mengembangkan dan 

Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

- Ketersediaan dukungan dan sumber daya dari 

20% 3 0,60 



universitas atau institusi terkait untuk 

mendukung program pengabdian kepada 

masyarakat. 

- Potensi untuk menjalin kemitraan yang kuat 

dengan pemerintah daerah, organisasi 

masyarakat, dan lembaga swasta. 

8 

2 

Jumlah dan Jenis Kegiatan Pengabdian 

- Identifikasi kebutuhan masyarakat yang 

beragam, membuka peluang untuk 

mengembangkan berbagai jenis kegiatan yang 

relevan. 

- Peluang untuk mengintegrasikan kegiatan 

pengabdian dengan program pembelajaran 

mahasiswa, memberikan pengalaman nyata dan 

aplikatif 

20% 2 0,40 

8 

3 

Keunggulan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Potensi untuk mengembangkan metode dan 

pendekatan inovatif yang dapat menjadi model 

bagi program-program serupa. 

- Peluang untuk menghasilkan solusi yang 

berdampak positif dalam pembangunan lokal 

dan pemberdayaan masyarakat 

20% 2 0,40 

8 

4 

Kesesuaian Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Dukungan dari pemerintah daerah dalam 

mengidentifikasi prioritas dan kebutuhan 

pembangunan lokal. 

- Kesesuaian program dengan agenda 

pembangunan nasional dan lokal yang 

membutuhkan kontribusi dari bidang 

Administrasi Publik 

20% 2 0,40 

8 

5 

Cakupan Daerah Pengabdian 

- Potensi untuk mengembangkan program 

pengabdian dalam daerah yang belum tercakup, 

membuka peluang pengaruh yang lebih luas. 

- Kemungkinan untuk bekerja dengan komunitas 

masyarakat yang beragam untuk menciptakan 

dampak yang lebih luas 

20% 2 0,40 

   100%  2.20 

                

           

THREATS/ANCAMAN  

Kriteria 

N

o Aspek Bobot Nilai Hasil 

8 

1 

Komitmen untuk Mengembangkan dan 

Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

20% 2 0,40 



- Kehilangan minat dan komitmen dosen terhadap 

program pengabdian akibat beban kerja yang 

tinggi. 

- Ketidakpastian dalam alokasi anggaran dari 

universitas atau institusi terkait yang dapat 

mengurangi dukungan finansial untuk program 

pengabdian. 

8 

2 

Jumlah dan Jenis Kegiatan Pengabdian 

- Keterbatasan sumber daya manusia dan 

keuangan yang dapat membatasi jumlah dan 

jenis kegiatan yang dapat dilakukan. 

- Tidak adanya upaya untuk beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan masyarakat, mengurangi 

relevansi program. 

20% 2 0,40 

8 

3 

Keunggulan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Terbatasnya dukungan untuk inovasi dan 

peningkatan metode program pengabdian. 

- Tidak adanya upaya untuk mengevaluasi 

dampak positif dari program pengabdian, 

mengurangi pengembangan program yang 

efektif. 

20% 1 0,20 

8 

4 

Kesesuaian Program Pengabdian kepada 

Masyarakat 

- Kurangnya pemahaman tentang perubahan 

kebutuhan masyarakat, sehingga program 

menjadi tidak relevan. 

- Ketidakmampuan program untuk beradaptasi 

dengan perubahan kebijakan publik dan 

pembangunan daerah yang mempengaruhi 

kondisi masyarakat 

20% 2 0,40 

8 

5 

Cakupan Daerah Pengabdian 

- Terbatasnya aksesibilitas atau kesulitan logistik 

dalam mencapai daerah-daerah tertentu yang 

berpotensi mendapatkan manfaat dari program 

pengabdian. 

- Potensi untuk mengabaikan daerah atau 

kelompok masyarakat yang membutuhkan 

perhatian khusus. 

20% 2 0,40 

   100%  1,80 

 

 

 

 

 

 

 



Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 2.60  To 2.20 

tw 2.00  Tt 1.80 

ts-tw = 0.60  to-tt = 0.40 

 

 

f. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. Hal 
mengindikasikan bahwa program studi memiliki tekad yang kuat untuk aktif terlibat 
dalam kegiatan pengabdian yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya. Evaluasi tersebut mengidentifikasi kombinasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang terkait dengan pengabdian masyarakat, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa program studi bersedia mengambil tindakan agresif untuk 
merespons faktor-faktor ini. 
 
Tindak Lanjut 
Tindak lanjut yang agresif dalam pengabdian kepada masyarakat haruslah 
mendukung penciptaan dampak yang signifikan dan relevan dalam masyarakat. 
Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang perlu menjalankan kegiatan 
pengabdian dengan fokus yang lebih kuat, meningkatkan kualitas, dan menjalin 
kemitraan yang strategis untuk memastikan bahwa pengabdian yang dilakukan sesuai 
dengan visi-misi prodi dan memiliki dampak positif yang nyata.  



Rencana Strategis 
Luaran dan Capaian Tridharma 

Program Studi Administrasi Publik 
 
 
 

a. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, Program Studi Administrasi Publik di Universitas 
Muhammadiyah Rappang (UMS Rappang) telah mencapai pencapaian yang luar biasa dalam 
membentuk dan mengembangkan lulusan yang berkualifikasi dan kompeten. Program studi 
ini telah secara konsisten mendorong perkembangan profil dan capaian pembelajaran lulusan 
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) 
serta berdasarkan panduan dan tujuan perguruan tinggi. Melalui upaya penelusuran lulusan, 
program ini telah berhasil memantau perkembangan karier alumni di berbagai sektor, 
menghasilkan umpan balik berharga tentang sejauh mana lulusan telah menerapkan 
kompetensinya dalam lingkungan profesional. Selain itu, persepsi positif dari pengguna 
lulusan seperti pemerintah daerah, lembaga masyarakat, dan sektor swasta, mengonfirmasi 
kontribusi yang signifikan dari lulusan terhadap peningkatan efisiensi, pemberdayaan, dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Selain kualifikasi dan kompetensi lulusan, Prodi Administrasi Publik UMS Rappang juga 
telah memberikan fokus pada produksi pengetahuan melalui publikasi ilmiah. Jumlah 
publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh dosen dan mahasiswa mencerminkan komitmen untuk 
terus berinovasi dan berkontribusi dalam pengembangan disiplin ilmu. Tingginya jumlah sitasi 
pada publikasi ilmiah menjadi indikator penting dalam mengukur pengaruh dan relevansi 
penelitian yang dilakukan dalam lingkup akademik dan praktik. Selain itu, prestasi dalam 
menciptakan karya intelektual seperti hak kekayaan intelektual juga merupakan bukti tangible 
dari potensi inovatif dan eksploratif program studi. 

Lebih dari sekadar fokus akademik, Program Studi Administrasi Publik UMS Rappang 
telah mempraktikkan nilai-nilai pengabdian kepada masyarakat dengan mengarahkan upaya 
penelitian dan program pengabdian kepada masyarakat pada pembangunan dan 
pemberdayaan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal dan regional. 
Melalui inisiatif ini, program studi telah berhasil menciptakan dampak positif yang terlihat 
dalam upaya peningkatan layanan publik, kebijakan yang lebih baik, dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam proses pembangunan. 

Dalam keseluruhan, pencapaian kualifikasi dan kompetensi lulusan, kontribusi dalam 
pengetahuan melalui publikasi ilmiah, serta peran penting dalam pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat telah memperkuat reputasi Program Studi Administrasi Publik 
UMS Rappang sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan yang berpengaruh dalam 
bidang administrasi publik dan pemberdayaan masyarakat. 

 
 

  



b. Standar dan Strategi Pencapaian 

 

No Standar Pernyataan Standar 

Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sumberdaya 
Mekan

isme 

Kontro

l 
SDM 

Keuang

an 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

1 Luaran 

dan 

Capaian 

Tridhar

ma 

Analisis pemenuhan  

capaian 

pembelajaran  

lulusan (CPL) yang  

diukur dengan 

metoda 

yang sahih dan 

relevan,  

mencakup aspek: 

1) keserbacakupan,  

2) kedalaman, dan  

3) kebermanfaatan  

analisis yang  

ditunjukkan dengan  

peningkatan CPL 

dari  

waktu ke waktu 

dalam 3  

tahun terakhir. 

Analisis capaian  

pembelajaran 

lulusan  

memenuhi 3 

aspek. 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  IPK lulusan. 

 

RIPK = Rata-rata 

IPK  

lulusan dalam 3 

tahun  

terakhir. 

 

Jika RIPK ≥ 3,25, 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Prestasi mahasiswa 

di bidang akademik 

dan non akademik 3 

tahun terakhir 

Prestasi akademik 

mahasiswa 

internasional, 

nasional, 

wilayah/kota 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Masa studi. Masa studi. 
Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 



Publik Renop 

  Pelaksanaan tracer  

study yang 

mencakup 5  

aspek sebagai 

berikut:  

1) pelaksanaan 

tracer  

study terkoordinasi di  

tingkat PT, 

2) kegiatan tracer 

study  

dilakukan secara 

reguler  

setiap tahun dan  

terdokumentasi, 

3) isi kuesioner  

mencakup seluruh  

pertanyaan inti tracer  

study DIKTI. 

4) ditargetkan pada  

seluruh populasi  

(lulusan TS-4 s.d. 

TS-2), 

5) hasilnya  

disosialisasikan dan  

digunakan untuk  

pengembangan  

kurikulum dan  

pembelajaran 

Tracer study yang  

dilakukan UPPS 

telah  

mencakup 5 

aspek 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Waktu Tunggu 

Lulusan  

waktu tunggu  

lulusan untuk  

mendapatkan 

pekerjaan  

pertama dalam 3 

tahun 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

  Kesesuaian bidang  

kerja. 

Kesesuaian  

bidang kerja 

lulusan  

saat 

mendapatkan  

pekerjaan 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 



pertama  

dalam 3 tahun 

Publik Renop 

  Tingkat kepuasan  

pengguna lulusan. 

Jumlah pengguna 

lulusan yang 

memberi 

tanggapan atas 

studi pelacakan 

lulusan dalam 3 

tahun 

Pimpina

n, 

Dosen, 

UPM, 

GPM 

Anggara

n 

RAPBS 

Prodi 

Administ

rasi 

Publik 

Regulasi 

Data SK 

rektor 

tentang 

RIP dan 

Renstra 

Monev 

pelaks

anaan 

RIP, 

Rentra

s dan 

Renop 

 

 

c. Indikator Kinerja Strategis 

 

No Standar 
Indikator Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Standar 

(NS) 

Target 

Prodi 

Akuntansi 

tahun 2027 

Bobot 

1 Luaran dan 

Capaian 

Tridharma 

Analisis capaian  

pembelajaran lulusan  

memenuhi 3 aspek. 

4 4 4 

RIPK = Rata-rata IPK  

lulusan dalam 3 tahun  

terakhir. 

 

Jika RIPK ≥ 3,25, 

4 4 4 

  Prestasi akademik 

mahasiswa internasional, 

nasional, wilayah/kota 

4 4 4 

  Masa studi. 
4 4 4 

  Tracer study yang  

dilakukan UPPS telah  

mencakup 5 aspek 

4 4 4 

  waktu tunggu  

lulusan untuk  

mendapatkan pekerjaan  

pertama dalam 3 tahun 

4 4 4 

  Kesesuaian  

bidang kerja lulusan  

saat mendapatkan  

pekerjaan pertama  

dalam 3 tahun 

4 4 4 



  Jumlah pengguna lulusan 

yang memberi tanggapan 

atas studi pelacakan 

lulusan dalam 3 tahun 

4 4 4 

 

 

No Standar 

Indikator 

Kinerja 

Strategis 

Nilai 

Stand

ar (NS) 

Target Prodi Administrasi Publik 

Bobot 
2023 2024 2025 2026 2027 

1 Luaran 

dan 

Capaian 

Tridharma 

Analisis capaian  

pembelajaran 

lulusan  

memenuhi 3 

aspek. 

4 4 4 4 4 4 4 

RIPK = Rata-

rata IPK  

lulusan dalam 3 

tahun  

terakhir. 

 

Jika RIPK ≥ 

3,25, 

4 4 4 4 4 4 4 

  Prestasi 

akademik 

mahasiswa 

internasional, 

nasional, 

wilayah/kota 

4 4 4 4 4 4 4 

  Masa studi. 
4 4 4 4 4 4 4 

  Tracer study 

yang  

dilakukan UPPS 

telah  

mencakup 5 

aspek 

4 4 4 4 4 4 4 

  waktu tunggu  

lulusan untuk  

mendapatkan 

pekerjaan  

pertama dalam 

3 tahun 

4 4 4 4 4 4 4 

  Kesesuaian  

bidang kerja 

lulusan  

4 4 4 4 4 4 4 



saat 

mendapatkan  

pekerjaan 

pertama  

dalam 3 tahun 

  Jumlah 

pengguna 

lulusan yang 

memberi 

tanggapan atas 

studi pelacakan 

lulusan dalam 3 

tahun 

4 4 4 4 4 4 4 

 

 

d. Evaluasi Capaian Kinerja 

 

STRENGHTS/KEKUATAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

9 1 Profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan 

- Persentase lulusan yang berhasil menyelesaikan 

kurikulum sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan oleh program studi dan 

KKNI. 

- Kualitas karya akhir (skripsi/tesis) yang 

mencerminkan penguasaan lulusan terhadap 

kompetensi inti program studi. 

25% 3 0,75 

9 2 Penelusuran Lulusan 

- Persentase lulusan yang memperoleh pekerjaan 

sesuai dengan bidang studi dan kompetensi 

lulusan dalam waktu tertentu setelah lulus. 

- Jumlah lulusan yang melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi (misalnya, magister 

atau doktor) dalam bidang yang terkait. 

25% 3 0,75 

9 3 Umpan Balik dari Pengguna Lulusan 

- Survei umpan balik dari pengguna lulusan 

(pemerintah, lembaga masyarakat, sektor 

swasta) tentang sejauh mana lulusan memenuhi 

harapan dan kebutuhan mereka. 

- Persentase pengguna lulusan yang memberikan 

penilaian positif terhadap kompetensi dan kinerja 

lulusan. 

25% 3 0,75 

9 4 Persepsi Publik terhadap Lulusan 

- Survei persepsi publik terhadap lulusan tentang 

kontribusi mereka terhadap pembangunan 

masyarakat dan dampak positif yang dihasilkan. 

25% 3 0,75 



- Penampilan lulusan dalam komunitas 

profesional dan akademik, misalnya sebagai 

narasumber atau ahli di seminar dan konferensi. 

Total 100%  3.00 

      

      

WEAKNESSES/KELEMAHAN 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

9 1 Profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan 

- Persentase lulusan yang membutuhkan waktu 

lebih lama dari yang diharapkan untuk 

menyelesaikan kurikulum program studi, 

menunjukkan adanya hambatan akademik atau 

administratif. 

- Kualitas karya akhir (skripsi/tesis) yang belum 

mencapai standar yang ditetapkan, 

menunjukkan rendahnya penguasaan 

kompetensi inti. 

25% 1 0,25 

9 2 Penelusuran Lulusan 

- Persentase lulusan yang belum berhasil 

menemukan pekerjaan sesuai dengan bidang 

studi dalam jangka waktu tertentu setelah lulus. 

- Kurangnya upaya dalam membantu lulusan 

untuk memperoleh peluang kerja, melalui 

program magang, pelatihan, atau jejaring 

profesional. 

25% 2 0,50 

9 3 Umpan Balik dari Pengguna Lulusan 

- Umpan balik dari pengguna lulusan yang 

menunjukkan bahwa lulusan belum memenuhi 

harapan atau kebutuhan mereka dalam 

lingkungan profesional. 

- Rendahnya tingkat kepuasan dari pengguna 

lulusan terhadap kompetensi dan kinerja lulusan 

25% 1 0,25 

9 4 Persepsi Publik terhadap Lulusan 

- Persepsi negatif dari publik atau komunitas 

akademik terhadap kualitas dan kontribusi 

lulusan dalam pembangunan masyarakat. 

- Ketidakhadiran atau keterbatasan partisipasi 

lulusan dalam aktivitas profesional atau 

akademik yang dapat membentuk persepsi 

positif. 

25% 2 0,50 

   100%  1,50 

      

   

 

   



OPPORTUNITIES/PELUANG *dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

9 

1 

Profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan 

- Peluang untuk mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran inovatif, seperti platform daring, 

simulasi, atau studi kasus interaktif, untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan 

pencapaian capaian pembelajaran. 

- Kolaborasi dengan industri atau lembaga 

terkait untuk menghadirkan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan mengasah kompetensi 

lulusan 

25% 3 0,75 

9 

2 

Penelusuran Lulusan 

- Peluang untuk mengembangkan program 

magang atau kerja praktik dengan mitra industri, 

memungkinkan lulusan untuk mendapatkan 

pengalaman nyata dan memperluas jaringan 

profesional. 

- Kemitraan dengan alumni yang telah sukses 

untuk memberikan panduan karier dan 

memfasilitasi peluang kerja bagi lulusan baru. 

25% 3 0,75 

9 

3 

Umpan Balik dari Pengguna Lulusan 

- Menggunakan platform daring atau survei untuk 

mendapatkan umpan balik secara teratur dari 

pengguna lulusan dan menerapkan perubahan 

berdasarkan masukan tersebut. 

- Membuka dialog terbuka dengan pengguna 

lulusan untuk mengidentifikasi tren dan 

perubahan dalam kebutuhan pasar kerja dan 

masyarakat. 

25% 3 0,75 

9 

4 

Persepsi Publik terhadap Lulusan: 

- Meningkatkan visibilitas lulusan dalam kegiatan-

kegiatan akademik dan sosial di tingkat lokal dan 

nasional. 

- Mendorong lulusan untuk berkontribusi secara 

aktif dalam berbagai forum dan diskusi publik 

untuk membangun citra positif. 

25% 3 0,75 

   100%  3,00 

                

           

THREATS/ANCAMAN dari luar 

Kriteria 
N

o 
Aspek Bobot Nilai Hasil 

9 
1 

Profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan 

- Risiko rendahnya penguasaan kompetensi 
25% 

1 1 



lulusan akibat kurikulum yang tidak terstruktur 

dengan baik atau tidak sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan industri. 

- Ancaman terhadap pencapaian capaian 

pembelajaran karena kurangnya pelibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran aktif dan 

pengembangan keterampilan praktis 

9 

2 

Penelusuran Lulusan 

- Rendahnya peluang kerja akibat kurangnya 

kerja sama antara program studi dan industri, 

sehingga lulusan sulit menemukan pekerjaan 

yang sesuai. 

- Ancaman terhadap keberlanjutan penelusuran 

lulusan akibat kurangnya sistem pemantauan 

dan koneksi dengan alumni. 

25% 1 0,25 

9 

3 

Umpan Balik dari Pengguna Lulusan 

- Pengguna lulusan yang memberikan umpan 

balik negatif terhadap kompetensi lulusan akibat 

keterbatasan dalam penerapan konsep teori 

dalam situasi praktis. 

- Kurangnya mekanisme yang efektif untuk 

mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

lulusan dan meresponsnya dengan cepat 

25% 1 0,25 

9 

4 

Persepsi Publik terhadap Lulusan 

- Persepsi negatif dari publik terhadap lulusan 

akibat rendahnya kualitas pendidikan dan 

kurangnya kontribusi lulusan pada 

perkembangan masyarakat. 

- Tidak adanya upaya yang cukup untuk 

membangun citra positif lulusan di mata publik 

25% 1 0,25 

   100%  1.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berdasar pada matriks SWOT tersebut, diketahui bahwa : 

     

ts 3.00  To 3.00 

tw 1.50  Tt 1.00 

ts-tw = 1.50  to-tt = 2.00 

 

 

e. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan hasil survey pemeringkatan internal dan 
eksternal diketahui program studi Administrasi Publik berada pada posisi agresif. Hal 
ini menujukkan program studi memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tingkat 
kualitas yang tinggi dan dampak yang signifikan dalam ketiga aspek tersebut. Evaluasi 
tersebut mengidentifikasi kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
yang terkait dengan luaran dan capaian Tridharma, dan hasilnya menunjukkan bahwa 
program studi bersedia mengambil tindakan agresif untuk merespons faktor-faktor ini. 
 
Tindak Lanjut 
Prodi Administrasi Publik mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
Prodi perlu menjalankan langkah-langkah yang proaktif dan inovatif untuk memastikan 
bahwa lulusan, riset, dan kegiatan pengabdian yang dihasilkan memiliki kontribusi 
yang signifikan sesuai dengan visi dan misi yang ambisius. 

 
 
 

 
 
 
  



Rencana Strategis 
Indikator Kinerja Tambahan 

Program Studi Administrasi Publik 
 
 
indikator kinerja tambahan yang dapat diterapkan pada Program Studi Administrasi Publik di 
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang: 

Indikator Kinerja: Peningkatan Kualitas Pendidikan 

1. Tingkat Kelulusan yang Tinggi: Penjelasan: Indikator ini mengukur seberapa baik 
program studi dalam membantu mahasiswa menyelesaikan studi mereka dalam waktu 
yang telah ditentukan. Tingkat kelulusan yang tinggi menunjukkan efektivitas 
kurikulum, dukungan akademik, serta pengelolaan program studi yang efisien. 

2. Peningkatan Capaian IPK: Penjelasan: IPK merupakan rata-rata prestasi akademik 
mahasiswa. Peningkatan IPK mencerminkan peningkatan kualitas pembelajaran, 
penilaian yang adil, serta tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

3. Partisipasi dalam Kompetisi Ilmiah: Penjelasan: Indikator ini menunjukkan sejauh 
mana program studi mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi 
akademik melalui partisipasi dalam kompetisi ilmiah. Partisipasi ini mengukur 
kemampuan mahasiswa menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis dan 
bersaing di tingkat nasional maupun internasional. 

4. Peningkatan Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa: Penjelasan: Evaluasi dosen oleh 
mahasiswa adalah alat untuk mengukur efektivitas pengajaran. Peningkatan nilai 
positif dalam evaluasi ini menunjukkan bahwa interaksi dosen-mahasiswa telah 
meningkat, metode pengajaran lebih memadai, dan kebutuhan belajar mahasiswa 
terpenuhi. 

Indikator Kinerja: Penelitian yang Berkualitas 

1. Jumlah Publikasi Ilmiah: Penjelasan: Jumlah publikasi ilmiah oleh dosen dan 
mahasiswa mencerminkan kontribusi program studi terhadap pengembangan ilmu 
Administrasi Publik. Publikasi ilmiah mengindikasikan penelitian yang dilakukan serta 
kemampuan program studi dalam mendorong kegiatan penelitian yang produktif. 

2. Tingkat Kecukupan Dana Penelitian: Penjelasan: Indikator ini mengukur 
kemampuan program studi dalam mengakses sumber daya dana untuk penelitian. 
Dana yang cukup memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk melakukan penelitian 
yang lebih mendalam, berdampak, dan inovatif. 

3. Partisipasi dalam Konferensi dan Seminar: Penjelasan: Partisipasi dalam 
konferensi dan seminar ilmiah menunjukkan keterlibatan program studi dalam 
pertukaran ilmu pengetahuan di komunitas ilmiah. Ini memungkinkan dosen dan 
mahasiswa untuk berbagi hasil penelitian dan mendapatkan masukan dari rekan 

sejawat. 

Indikator Kinerja: Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Kewirausahaan Digital 

1. Jumlah Kegiatan Pengabdian Masyarakat: Penjelasan: Indikator ini mengukur 
kontribusi nyata program studi dalam memberikan solusi dan bantuan kepada 
masyarakat melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, workshop, atau konsultasi, 
dengan fokus pada penerapan teknologi digital. 



2. Dampak Positif Pengabdian: Penjelasan: Indikator ini menilai dampak positif dari 
kegiatan pengabdian pada masyarakat, seperti perbaikan proses administrasi, 
peningkatan pelayanan publik, atau penerapan praktik terbaik dalam administrasi 
publik berbasis kewirausahaan digital. 

3. Kemitraan dengan Instansi Publik dan Swasta: Penjelasan: Indikator ini 
mengukur kemampuan program studi dalam menjalin kemitraan dengan instansi 
pemerintah dan perusahaan swasta. Kemitraan ini dapat memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan, kolaborasi proyek, dan integrasi praktik-praktik kewirausahaan digital. 

Indikator Kinerja: Kewirausahaan Digital 

1. Jumlah Mahasiswa yang Terlibat dalam Proyek Kewirausahaan: Penjelasan: 
Indikator ini menilai sejauh mana program studi mampu menginspirasi dan 
mendukung mahasiswa dalam mengembangkan ide kewirausahaan yang berbasis 
teknologi digital, yang sesuai dengan visi program studi yang berorientasi pada 
kewirausahaan. 

2. Inovasi dalam Pengembangan Aplikasi atau Solusi Digital: Penjelasan: Indikator 
ini mengukur sejauh mana mahasiswa dan dosen program studi mampu menghasilkan 
solusi inovatif berbasis teknologi yang dapat diterapkan dalam konteks administrasi 
publik, menggabungkan prinsip kewirausahaan dan efisiensi digital. 

3. Kerja Sama dengan Startup dan Industri Teknologi: Penjelasan: Indikator ini 
mengukur tingkat kolaborasi program studi dengan startup dan perusahaan teknologi. 
Kerja sama semacam ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk terlibat dalam 
proyek nyata, memperluas jaringan, dan memahami penerapan teknologi dalam 
administrasi publik. 

Dengan mengadopsi indikator kinerja tambahan ini, Program Studi Administrasi Publik di 
Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang dapat lebih baik mengukur dan melacak 

kemajuan serta pencapaian sesuai dengan visi dan misi program studi hingga tahun 2045. 

 
 


